_ Co Vs e _ . \\.@/3{_'
asi Sastia mmmmbsmw Py,

ASSIN | —

AAN
— JAKARTA SRBUAH WANIFSS g SERAANE .
UL “pemusik2, t jandekiawan? Indonesia .

KAM " EaYang? dlu‘daa’ ) i
deng I:'L zsifmumsa; gEBLJ\H NiHIFES KEBUDAJAAN, larend felnh “1-
dengan ini me

balah saatnjs untulk dengan pragl-an menjatakan pend riemp tiiraz
\ ba: 3 Ul . .

by
dan politik kebudajaan pagleRl kAR

conbulctl adanjqibduton? dard hati jang kexaid vezias ]
a yTElai aega:; In dmisinnﬂ% dengan patriotisme dan ket jintas |
ap kaum buda i 1I0OL

3 djalankan lkegiabal atifnia sebagai pengabdian Jang Ty
anla menala p R v E:

ey y B 4o DAL Jemékrasi, bumanisme dan sosial
alk kepada han, gy G ' .
N\ ‘ ag  mgvolusi Indonesin tidalk dapat diylﬁz'h
Sesungguhnja regenar o Indoresia, Oleh sebab itu keml

p%;_aahlran dgn regenerasi ket a

4
an ukung MANIFES inj™®8 o N
' i gtmelarmscbagwa Kaml tiqudamt menempall djalan apa jasg dinany
us-teras, c

o A JAg dinamakan Apgkatan 45 lkarena

i;m huianizllnledzij.itzl:;i]l’n;umm Jjang tidak sesual dengan kondisi2
ob?:ic::lfolcami, tetapl scbﬂlild‘jﬂ kami tidak dapat pui:hme;lglziilgndjf
lan apa jang dinamakan reﬂuame sosial Qs secun h g lft“ang
dan seniman dalam tabun2 #-#° s fpend diguIUt P"-l“l 01? i
kebudajaan jang tidak segnt 68 wondisi®obiektif m;l .ja et o

MANIFES kani Lo algnot?biken dge ooste mngi;nlik topeng
mi bukanlah pelavian kaua! plitisi jang berlihdt,u1fw ?ﬂn s
kebudajaan karena bagi kul ghudajaan tidaldah me ;32:31 melaimcaj
nasi Folitik, dan oleh kutf T b'ﬂ’ail polﬂami h;rdax‘i bex
karjawan2 jang sebagai kauuekweuai lg tak muag cmt:;wn " e emit
malksud mengamankan Bevolw fonesity bulcanﬂsn 619}:1 kavens it
endia, tetapl bezusama o tywn jg sekreati -1:jfe

PIABTILA sb
tidnklah pexrlu dihwnnltﬂlﬂp"b““ okl borlﬁ}i\ff\l“iﬂ‘ﬂt :\PLI:?\ l ,.(.. ¢
2alon2nl ‘tebudninnn komd . DR o
I, XEFRIBADIAH DAN KEBUDAJAAN NASIONAL
'~ Dalam pengertian kami Jg bereumbay dlm hilmah PANTJASILA kebu

dajaan bukanleh kondisid objektif, apalagi hasil. sbg bareng matis.

ac menjatakan pendirian kanl Jang te

Dim pengertian ¥kaml lebudajnan adalah perdjoahgml manugla shg
totalitas dim menjesmpurrakan kondisi2 hidupnja. Bxeh sebab “itu-pul
agkn Kebuda;am* Kasi 01-'11 bbl anlah semataZ ditandai oleh "wabak nas
~onal", %e‘capl Kebudngann ‘Nasional ‘ndalahmperd joangan nasionral dax
suatu bangsa sbg totalitas dlm merjempurnakan kordisl?2 hidup nasic
zalnja. N e
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i
.Djasd %‘redikat kebudajaan adalah perdjoangan dgm membawa konse- |
kwensi2 Jg mutlak dari sektor2-nja ae.pepti»keaumstraag;;}gn—kespni—a
en.~Dard pinilah kemi harus mendjelaskan kepada mereka. jg masih da-
pat..terpengaruh_oleh pendapat2 jg meragu2-kan revoluaionernja kebu~
dajaan jg menarik séfua l’egiﬂ‘tﬂm‘lj;\ sesual dgn kekuatan2. pokoknja °
Jg vevoluaioner itu, /k~—- _mywfepaeine—
Sepenvhnja pengertian i) tentang @bud«jnmy selrama dgn PANTJA
-SILA karena PANTJASILA adalah sunbexrsja,’ amm Earnd manaa-&
taken: "Make dari itu djikalau bangsa Indonesia ingin supaja PMI‘FJA!
SILA Jg saja usulkan itu mendjadi satu 1ealiue1t, jakni djika kami
' ipgin hidup mandjadi satu bangsea, satu nationaliteit jg merdeka,
Jg penuh dgn perikemanusiam, ingin hidup dlatas dasar paz nusjawa— il
ratan, ingin hidup sempurca dgn smmtatiz soclale rechtvardgheid,
ingin hidup sedjahtern dan aman, dgn ke-Tuhan-an jg luas dan sempu
-na, djanganlah lupa akan sjarat untuk menjelenggarakannja, ialeh |
perdjoangan, perdjoangan dan selkali lagi ‘perddonngrml u'

‘Betapa dwjelaan;]a\pergu tian xebudngnan anignal fa‘bg perd joangan
’ untuk me mperkembasglcau: dan mempestahaskan l_z'gi‘gﬂ—diri/nasiopal dita-:

%_

MM 5 ngah2 magjarakat basgsa2. Djadi Kepribadinn jgxwex Nasional jg me-
_0.9(: rupakan implikasi dari Kebudagaan Nasional kita itu adalah apa jg
| ! dtrumu oleh Pfesiden Soekarno dirupuskan sbg "Freedom to be free's!
' .-8ehingga Kebudajaan Nasional kita digerakkan oleh suatu Keplibadié

/v/{’/l an Nasional jg membebaskon~-dixi dari pen guasnai (tjampurtangan) a-—-

oing, tetapl bukan untuk mergasingkan d3rd-dard mas jarakat b&%’aﬂg
melainkan djustru vntuk menjatukan dird dzn masjarakat bangsa2/ “52‘
> 4 tjara bebas dan dinamik sbg pers\)hrntmﬂ jg tak dapat ditawar bagl ;
’ perkembangan jg pesat dari kekmdajanevian Kepribadian dan Kebudan
o - an Fasional kita jg pandasgan-dunianja bersumber pada PANTJASITA.
l W_ = — =~ —MANIFES ini ingin membuktikan bahwa sbg falsagah-demokrasi PAN-:
V4 -i) TJASILA menolak seabojan: "The Fnd justifies the Means", sehingga
J’[ e ahg falsafoh demokragi PANTJASILA adalab humanisme kulturil jg pa—’
‘ 1 ngedjawmtahannjn @rus J(ami pard.]oq,n"l'nn dlm setlnp ppkton Icﬂhi—
\. Zi' dupa.n manusia. Perpatjnhnr nasiomﬁl alcnu terdjpcﬁ npnbYJ_ln dipntrnm
v k nmbo,;an a-lcuituril {‘The pml just;.fieg the Means tsb., pendelq
' njn apabila tidak diaJ’ui perbedaan antarn tudjuzm “dan jara sehixm
ga o:cang menugjzx tudjuan dgn menjisihkan kepentingnja taara mertjmf
paind‘a Demikianlah umpaman ja dibidang pentjiptann karja2 artm»ih
610)&“‘ dimmm 0)13113 lebih mementis, gkan aspek p{‘pﬁgmjmjn daripaldn aspek
-% I keeuaaatrammaa  BEXzpakeRxijerimnxdaxipada, adalah setjara corraln ’
I ~4r merupakan: pelalksanaan dari sembojan "The Epd justifies the Me-:
"\ aps" sbg suatu sembojan iz bertentansan dmn PANMIASTITA, "The Fnd

'3:)%\"(“[— (H"ul'\‘: o 1T 'u'-~.*]'.{ir.
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e 4 H
justifies the Means" -~ spabila orang me ngemultakan apa Jg bulan
pugagtraan shg kesusasiraan, apa jg bukan. kesehian. sbg lkesenian
apa jg bukan jlmu~-pengetahuan sbg ilmufpengetahuan, dsb, Perkos
?\seperti itu bukanlah tjara insanijah, melainkan $jara alaniah, ‘
" kosaan adalah mentah sedang pentjiptaan karja mengalnhkan kemen !
) dgn tjara manusia untyk mentjlptaknn dunia LR damai, dimana dap ‘

dilakukan-pendidikan jg paliﬂg sempurna. Kesenlan shy peutjipta
karja manusia akan abadi hanja apabila bukan sqdja tudjuanﬁadal
kemanusiaan, tetapl apabi a tjarauja adalahfkemﬁnﬁsiaan dan itu
implikesi Jjg paling goonsiil mhgx dari PANTJASITA gbg falsafah
mokrasi Jg kami pexd joangkan setjaca prinsipiil.
Dalam perdjoangan itu kami menghadapi dua’ matjom bahaja:

J Pertana; bahaje j§ vertanma datangnja dari pendigik? gadungar
ratas pama pendidikan nasjona]mnxgxmkiixkznxxpxgxx&idikxxx menge

ndidikan nasionals
pendidik

/“3‘?01& kabudnjaan asing sebagal konsep pel
Kedua, bahaja jg lain datangnja dnri ketjenderuhgan

-dungan pula Jg nengad jarkan pequd jaan? demikian rupa, sehingge

. nimbulkan kebakuan kebudajaan.
an datoangnje

ri wilajehnja sendird, tatapl Jo terang yalah bahwa swaber polkc
.dari -baheja tsb +erletq@ &ﬁi& cet jenderungan? fetis] pebagal ke

-derur"an non~kreatif, MemaAg Jetjenderungan tsb manifestasinjs

dak hanja dlm pendewnan, melalokan tuldapa+ c*ugn alm pehsi°tax
gbg umpamanja g kamd. kennl dam wilgjeh kesusastr aan, o%g maia
tigj2 itu bermatjam2, demikianlah pul&-keéusaa%fa a2 fetisj. St
~n6 terdapat fetisjisme dard djiwa- -pglindung disnmp;ug fetisjis
dari djiwa-pendend am, denmikianlab Veé&éaétpaan—ag mengabdi kepe
djiwa-pdlindung dgn memberikan sandjungane setiara ber-lebihe-¢
disanping kesusastrann jg mengabdl kepada djiwa-jendendam dgn T
berikan fitrnahan? setjara ber-lebibZ-an pula, Tidak djarang te
di bahwa kedva matjam kesusastraan fetisj itu meampunjai prefemns
“FtuhSﬂStLﬂnh pavolusioner?, tetapl q]m halnja demilkian maka k
ﬂaa%baanz fetis) itu lita namakan keausaatrann-dgn "Fausso A8V
4n?l sbg pengabdlanbia, jaitu pengabdian—paraZ.

. Kﬁsuaqstiéah kreatif, berlawanan dgr kesusastraan fetinj, t
ment jari sumbérnja dla fet 1537, melninynu dlm &X;iuJa sebdiri,

hingga™dgn ini izami menolalt f”t*saismu‘dqlﬂm segdla bentulk dnn
evqus

( *Adapun bahaja bagl lccbudn:]nan 35 paling mengantj
7
|
i
{

1

uifestasinjae Kesusastraan ﬁaperti itu dﬁdka monjo ong I
daklah bersumber a1 fetjugnqm° dard. dJlW&#p Lindung, sobalikn

~ka men(kritik ekses? rgvolusj tndaklnh pulg\bersumbéi¥:lm fei:
jome daxl diiwa p"riﬁ atm, Kand +Jﬂnk memye rdSWnknn Revwolusi,
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’- ' hl@«fj‘r / . ;‘J»?CA'\NG"N

nsusastraan krsatjf berlawanan denﬂan kesusastraar fetig},

t1dalk mentaari sumbcfnwn dalnmééetiSWZ, melainkau dalam d?}}n1a pandi
‘ri, sohingga qugan ini kami mehéyq? fatnlisme daan sega- entuk dan

n -

T $ e

‘mnnifesta51nja. ﬂ*sn astraan -geperti itu djika merjoko;.U Revolusi

tidaklah bersumbeA dalnm ﬁe*lsaisme dari djiwa peliLdung, sebalikhja
jika menglritik -ekeed? Rerlusi tidaklah pula bersumber dalam fetis]
o dari djiwa pendendam, Kami tidelk me nperdewalan Revolusi‘karena knm

ag }\L\ . “‘\' At e, (NMw

j.dak mempun jal "ﬂausqe devotion"' sebaliknja Pamjpur tidak memperset

gan Revolusi karena kami tidak puln mempuL jal "fﬁ

: ) uhY (x {.\ L ‘ '\,V\(.’-"‘\b
ami adalah revolusionair ! (,/.)AJVﬁ; ot b

Kami tidak lebih d aripade mavvsia lainnja, d irent janakar nanc
orent jacakan, d1tjiptales pamus aentjiptakan. Itu sadja dan tidak me
ljai pretensl apa?. Qleh sebal 1tulah maka kami tidak perunah menghe
pertolonran dari daja-kekuatan galb, melainlcan pertjaja kepada
i, aevdirl. Kanipun $idalk akan merasa t akut kepada kegagalan? lanl
ndird, Parena=kegaralqn2 141 bukanlah A chir perdjwangar hicdup land.

DeLgan’ini kamj bermnksud mampa;tegns sikap demomrasi—dalamr

R
pefiFhedaElotAonLAlE. FebudaJans Nnsionale e

1T, EAUM-PODITIST DA, KARYAYAN,

AQA tica tafsiras t entang humanisme Universil,ftafsiran? mana

erlu kami kemulenkan, Tafsiraw javs pertama bersumbsr dalam surat-key
tjajann'"Gelﬁ1@gnn@?5eniman Merdelka" jang disusun pada tangéal 18 Fel
Arl 16503 "Eami adcﬂah achli waris Jang sab dard kebudajaan dunia dar
Ykebudajaan ini kel te uskan dengan tjara kami sendiri. Hamplyr selux
pengertién dalam sdrat-kepertjajaan itu bertentangan dengan pengerti-
pl kami tentang kebudajaan, karena ?9.? maml kebudajaan | bukanlah kou&

disi obgektif, sehingea tidaklah mungkinglkita-menerima werisan kebu-

dajaan, gpalagl kebudajaan dunia. Teranglah suwdah bahwa jang dimaksué

kan fengan kebudajaan dusia adalah kebudajaanr Barat. Kaml akan menes
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P ey

rangkan bahwa selciranja demlld zwlah adanja maka-krimi menolhl hu

-v;,n'v\.\..( \'\,\,\\, .

. . Vanona d
me Universél itils u PR (b ok i:‘t w‘*w Py SN Gunilad
\.Jj,w-am\ Tafsir\an ﬁvuw lcedua bﬂrsmbﬁr ,adalam“.lgc}nsekwenai X
¢ Ao (At - & W fRE A ELS L&& At —

\_-\ ;\l -,

dari alam-filcira;, Mau Toe~
m=ne;am1'm1 bahwa ]’Olltl‘ﬂdiksi itu ada dua. mat;jam, jaitu

thmg tentang kontraltiksi 1. imana Penimpi

Tiongk colc i
Icontrad:.1<31 autagonia . dan konuradusl l*on-anta g_uis, , jang. pevtama

ﬁl\«n\/\.,\_‘__'_ P

T g g ~he sy
mlﬁfl k?ntrqdllfsi; d% an iﬁwar dau aatrg teraohir adalash l’ontmdilce

(v Fr [ (VTR -‘.M;(‘l'i\' RSy «/’Le'»n/rw._(- PP

aengalx l'awar g endiri, Humm“dsme Hn;wrntl'—mspu Univerdsl menuwrub

tafsirén ijg kedun itu bermaksud mengaburlan perbedaan antars }'edul

matjan kontradiksi itu, g engan perkataan lain bermaksud mehgaou“lcan

mener x—u;gka,m bahwa .

a dahu-

garis pemisah antara lawan dan kawar. Kawd akan
elciyranja demikianlah adannja esbagal mrg dilakulcan™oleh Nic

1lu, dimana divlurian 1’°rdjasama lfebudaman d] antu fihalk, tetapi 6il

ku_!fan aksi oilit€lr dilain fibak, maka kami meho.lal:__hg;qgg,gme unive:

N

ERTUTIIPSS 1 o L

i

qee /"L"L e TRf‘!:H""T" jarg ~“ketiga~ be:ﬂsumbe)‘ {alm gjalrrfikiran
38 \A ‘

°susaqtiﬁfu‘ itu nc‘tal-ah s"mnvaz ﬂnsional; B

1o inkg Luuversez }‘a:‘w di'holalc, ma

bahwa lebudaisan dan 1

o

| hingga J:ebuda.aam:—dah jl'sﬂusqa trani
L
Jsme/wjvmsal. ‘

}'a,}'afli akan meners ’u*_gic'u* babwa mmj menevima huopll

kv - Memmw beparlah bapwa ket jenderusgan lfultmﬂ Jtu

-

I“
cmenshajati nilai? \mjve "sel, tetapl meneruskean ltebudajaan du_nia dal

.~ arti memandang kebudajaan Junia itu sebagal kondjsiz objel <tif seba

gai wazisan sedjarall, dilihat deri sudut ilmiah dan psychologil tida
lah dapat diper‘balﬁ.ggu_u@“d;jnwabknm Filiran tentang kebudajann dunia

sgbagal jang dirumuskan cleh Surat-Kepertjajaar Senlman Muda itu di

pandang dard sudutb igenlisme acalk? muda jang belum mempunjal dasary

berfildr jacg kuat dapatlah kb6 mengerti, tetapl dalan filkiran kao
kebudajaan dunla 1tu tidak ada, dan tidnl' akan peruah ada. Pengertl

an kebudajaan dunia itu terlalu Juas, dan karenanja tarlalu kabur,

Kami mengetahui bahwa kemanusiaan adnlah t unggal, ".etapi itu tidak

verartli bahwa kebudajaanpul adalah tunggal. Malahan fikiran jang bs
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oy . TAnggApan bahwa kebudajann adalah tunggal pmtaalahwjurigni, 1
1; v L liaes Dulien oleh kerena &.‘Lta— tidak & etudju 4 engan kebudajaan jang univers: |

i ' melainkes karena fikiran seperti itu menunskinkan timbulﬁijalimperin.‘

me kebudajann sebasai suatu nafsu wntuk nerad jal negerd dan bmu;sﬁ :
_ ‘lede ddlapaingan kebudajann, it Wt

; . 49tapi apabila dengan kebudajean tumta itu jaog dim | |

" sudkan bukan kordibi objektif, melainken perd juangan manusia sebegal |

) totalitas dalan usahanja mengachird pertentangan antara manm;ia dan

| Z fiams mﬁiﬂn, maka;/;_%_drt& menjetud jul adjakan unfﬁ\:fsffuskan kebudajr

“Wmeda 1te, kesera dengan demikian kebuda jaan uni-n itu mexupakan * 4

ZW' netire—torvw-ot-hietory", dan 1tu sepenvhnja sana dengan fikirauési-_t

ALyt

bahwa kebudajean dunla itu adalah perdj_unyignn dard budi nupani ue
e e CY TP BN
Lérf“t"f“" niversel dalam memerdekakan setinp manueia dari fe ‘m- iny
PR NS .
. N‘%’% pardjuangan jang memperd juanglan tuntutan? Rakjat Indoresir, karena

9 Rakjat dimana2 dibawnh kolong langit ini tidak mau ditdndes oleh
: bangsa? lain, tidnk mau dieksploitir oleh golopgar? apapun, meski- 3
pun golongan 1tu adalah dort bapseenja s endirdy moreka menuntub kebe

bagen dard kemiskinan, dan kebebasan dari rasa~takut, balk jang kave

antjnman didalam-negeri, maupwn jang karena ant jaman dart lear-neger:

Z £ mereka menuptut kebe@san untuk merggerakkan setjmm~ konstruktif
aktivitas sosialnja, untuk peaperilngzl kebahaginan indlvidu dpn
kebéhag:lqan sasjarakat; merekn mehuntut kebebasan untuk mengzeluarkan
pendgpaty jaitu meuntut hak2 jasg lazimaja dinamaken demokrasi.‘,'“f;?

Apﬁbila»ittflﬂh*per@ertiarua Jn dentang hupnnisme univer-

sel, makn kemi menerdma humanisme wniversel itu. Totapi- apabila
. ; lain halnia m@a knmipm{ﬁempmjni sikap Jang lnincy%;:g‘kﬁ?ﬁg&%ﬁt&
/- rhﬁ nisme walversel itu, Unjazanja husanisoe waiversel ;tm diavtikan exn

oratg bahwe-hamanisne universel itu mengadjarknn orams uitik bersikap

Mindifferent® terhadap semuva aliran (politik), sehingga dengan husa-
nisee universdl orang harus tolerant terhadap imperialisme dan kolow

AN 'ﬁinlismg. ﬂqmngflgami tetap menarik garis pemisah getjara tegas an-
-Ql;\ib.al- Wiewat, ['1%-4\1.,‘\(" \ .
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f ‘ _ mm nm% &M pkutu2 Revolusi, antara musuh2 dn sldfutu? Kebu l

. am, #tmﬁ inl $iday bararti bahwa kami manpunjai sikap mektaris

| ' apn ohauvints, kevenn siknp jang demilinn itu:da- adalah djuetru ne-
agahurkan garis pemianh tersebut, Apabila kanmi menentang kolonialian
‘Balanda waka Ate tidakloh bevarti bahwa xemi membentfl s etiap orang

. m;mda, @alahan kalnu kani membentji Jedjahatan ja.ug dilakukan oleh "

» mseorm ﬁkka itn tidaklah berartl b ahwa kemi meabentji orang jang :
- melalekcan kﬁdjahatm 1tu, : m*&

: 7 o ‘ lusuh kanl bukanlah manusia, kevena kami adalah manw

Musuh Xaai adnlah ureur? jang memhgjlen»%ug manusia, dan karenannja ki

ing‘in wenbebaskan manusia itudard. belenggufnin, Dalam perlawanan

- tethadap nusph? kaet 1o kanl tetap berpegang teguh pada pendirian ds
péagertinn bahwa gedjahatinin manuein namun in wasih tetap memantjar

i ZM -.m sinar-tjakaja I1lnhi, sehinggn konsskwensi 5@1—%- ialgh bnhwa/ﬁt«-
f" f ledmme hurns Mielamﬂmn ainar-tjahajn Illahi tersebut.

-m\dal:a kepertjajaan jang kami kumardangkan ialah bahwa x

sia adaleh machluk jang baik, dan kavern 1tulah maka kami bertjita2
il ’l\'“
neuhangunkan suaty mnajurnkat jang ]cunt t;]endirlmg kearah majmlaxat

e | viddany

On TGl g
Bamiein Jang bask 1tu/ana depgan pe}:dek dz\§ la.h kami' menpatakan
balwa, penilaian terhadap bumpadsme wniversel ,sebagal humaniswe jang
mepgaburkan aliran? (politik) jeng implikasinja $3 inlah ko-ekeiutenu,

N TV toleranai antara nasionaldsme dan kolonialieme, adalak penilalan

P}, »terhadap humanisme usiversel pseuds/ .

, Mﬂ Mﬁ‘vxé Ilai nenfatakan 4 engan t egrs? bnhwa dilapangen

™~ 1daologl tidak terdapat ko-akeistensi plm: toleranai, karem ko-~gkalg-
tensi dan tolerm.si iyu haitja ter}l«d-ag d1lapangan hubungan antar-manu

LV i | ela, jaitu aemataz dalam hubungan sosial andja., Petapi diaamping itn

' -MANIFES ini dengan tegns2 pula menjatakar bahwa !cetjendgru.ngnn naif

:@Tr +  Jang mengaburkan imperialisae dergan imperinlis, kapitalisme dengan
1"

r\?t-

kapitalis, komunisme densan komunis, dab. mengandung benih? fanatisme,
i > g
T ohauvipisme dan sekctarisme, jang dalem pertumbuhnm;;la racti akan
‘ e ﬁm@mmb-palhf-bn“v‘—mr%n—%:trnfli’mi-ap{anepia-énn_
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- mengaburken pula batas antara kontradiksi ratagonis dan kontradiksi

[ a, nonsantagonis, #pbingea pomun kontmdiksi nan-mta{_nin aka.n beruff:h
nwl:[aﬂi kontrakdikss Hﬂﬂﬂf\w antagonis,

Pexsatuan jang telah kite baigunkan d engap suaah-pn;jnh
it headaklnh tidak digrogotl dari dalnm oleh weur? nagati:t saperti

e g ——

Ianatisee, ohauvinisme dan sektarisme 1 ®rgan terlakan? jang menuduh
aekutu2nja sendiri sebagai muafik dan semat jamnja, Jang dilapangan

[

| kehudajm terdakan ity barbunji busanisms wiversal, ka_gena ment jurd-
; e klaiatan? nani,oanl kreatif rtas dasar kompleks kurang harga diri
dan 1rt hatd sewata2, Lku i L b,

. Djadd d1sini for &nglnh sudsh posisi kapi terhadap masalah
hunasieme wnfversel. it MANTH *ini mepanpilkan aspirasi2 bpgiohal,
'f Za, . Jadtn. pengigahm?. kepada pembedaan dini ditergah? masjavaxat bangsa?
‘: bagl merealisasi’ kehormatan, fﬂignitaajﬁ;artabat? prestige dan pengaruh,
tetapi km:l. ingm wend jagn agar aupaja pengarahmz tersebut tidak menw&j
kearah knsonbongan Rasional dag ehawvinisme dalanm:: egrla hentuk dann mand:

Testarinja, Adapun impliicasi dari aspirnsi2 nneional ini lalah bahwa ¥

bengsa Indoms:la sebagai suatu bangsa mempun jai kabebasan untuk mengem-
bangkea kepribadiaanja, artinda bangsn Im ore pin dapat terus-menerus me- a
njesuaikan dird dengan perkembangan diseiitarnja, ttapl f;jarnnja adalah
unik dan di.uamik. Untuk dapat mempuniai sifat ctiuamik inilah meka bangsa
/‘X\ Indonesla sebagai bangsa haruslah mempunjni keauemtaman sebagal sektor
g "

dupan kebuda,}am)jmrg-corulmu (X alnm rrtl ‘;;aq; 8 emggm;la y Jaitu

hmf—-.

Keousastrann jang sepenuhnja meiupakan pantiavan kabebnsnn;‘_zg’emja
‘ I\ ‘ »mmamx tersebut herdakiah represe:;tatif, t1dalk merupnkan "fausse
devotion®, Suatu bangea jang tidak mempuijal kesusasiraan pada hakikat-
\ nja bertjermin hangkai kareng kesuaastramﬂah Jang merupakm barometer .
besnr-ketjiln;ja ssauntu bangsa. C’
Tetapi kaoti tahu ba.hancesuaastraajz/)tersebut mempunjal

poaisl memimpin, kesusnatraan nenimpln sesunty bangsa, anaun berbeda
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damem pimpinan pedd pollitil tok make I'esusnstx aan tahw bagaimwa ‘
mﬁgami anfinomi? jang dapat Simbul mi nspirasi2 nnsimg.fzxg.. Hasie~ " ; i
onglisme Baret dalnm abad ke-XTX terdjerunus kedalan antinomi2 jang 2
" bl dnrdmpirasi? aesional Bavat, karena nasionqlisne Barat ada-
Mb M}iun&lim politik dan bukan ‘nasionalisae ke‘nudajaan. Berbeda
dmgm m.wnaliame Barat 1tu jang timbul s ebagal konsekwensd '
sedjarah dmi Revolusi Perantjls jang fatal itu jang eymptomnia
tagpek dalam antinomi Napoleon jang @k Mpat memetjahlkan dualisme an- | i
tm nasionalisme Perantjis dac universalisme Erope waka uasionnliame‘ |
Pwtja 8ila adalah nasionalisms ebudnjaan, |
Msiang kopl mengakul bahwa Revolus:l. Indonesia map-
/a( dapat pengarul Revolusi Rusia, totapl kami melibat muntjul.nja guatu

Y,

W‘}" “\}'v 1tn zengedakan perlawanan pokok terha’sp Barat 8 ebagel kesatuan |
WJ::‘ )» kebudajean ataukah hanja terhadap ponjnicit? jang latent dari nnel-
/ oupiiens Barat sebagal konsekwensi sedjarah. Revolusi Peramtjie itu

Lkm .41 Eropn, karens ubagni g ot jara umumbstt\ketnhui sekarang /kttrr
f- W berhadapan d engan neo—iolonialiame jang % ak lagi menampakican domi=
nasl politikeja, welainknr dominasd ekonominja sebagal suntu gedjala

pérwalaa jang sangat enarik, jaitu apakah Revolusi Indonesin |

kepitaliswe Barat? Djikn persoalannja itu adalah jaeg terachir
L W maka dapntlmz_latq_&ﬁ‘ataknn bahwa dengan politik revolusionair

sadja, artinja Sacpa kebudajaan revolusionair telaht tjwkup, dous
politik revolusionair itu nandd nlan dapat mexupakan "panglina®
dengan pangarub2nje jang strukturel dag sistematik dibldang

\ kebudajaan, Tetapl persoalan jarg pertamn itu kalaw tidnk dipan-
dang sebagal sunbernja personlan terachir, maka tidaklah dapat
baggee Indonesia menatjohkan persoalan2 pokok Revolusinja, karena
bangsa Indonesia tidaklah dapat menerima Barat sebagal kesatuen '
vksimdajt'\an 1tu sebagai konsekwensl logik darl kenjataan bahwa OrARg
telteletnkkan personlan jnng ternchir itu, jakni bahwa Revolusi
Indonesin mengadakar perlawanan polok texhadap penjakit? jeng latent
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dard akivat2 Revolusl Perantjis dibenun Eropa sebagal suatu hal jang
primiyicl. ’L._"l' _Ji ek, ? 12l
n ('" " felah terang gikap kaal bahwa kami menjetudjui nilai2 re-
+ ydlusionain (aitf_m/nt, karena eikap ini manoraugkan terlihatnja dja-
Zan keluur bangsa Indenesin dalam memstjahkan parsonlmﬂ yokok levo-
lusinja. Dmnn ini terbuknlah tabir nnha= rahansia daimoon dari mytht i
M‘ﬁheuﬂ slbagai perdjua.ngan abadi Japg d alan 1mp11kasin§a adalah i
bahwa sedjaralt tak akan mencenal kedewasnan politik, '.Egtapi depgrn
- zendah hatl ates kepndaran jang sedalan2nja kaml menﬁx;pahkzm suatu
Ppengharapan babwa dengan kebudmjaan » volusionuir kami akan -dapnt
nsneubus d3alan buntu jang timbul dard idak ;limililcinja perspektif
oleh politik revoluslonair Jang tidak berlandaskan pada kebudejaan we
rmlaai'mw.#maﬂ_i&ak Ttulah s gbabnja kaed tidak mlan menempuh'dje
lan dax-l-a_pQ jang dinnmakan realisme sosinlis jang langsung msrupakar
kelandjuten dari konsepsi kulturel Josef Stalin, Dal;tm tahun? tiga- .

' puluban & angan berkembangnjn Ravolusi Rusia kearnh tetiajiam modern,
Jaitu Stalin lankanZ mend jadl ewdam suntu fetjsj{ bamng pud jaan
jang seakan? mengandung suatu kekuatan gaib, mnkn keBudajarn Rusia
te.rantjam dengan tjara jang sangat wenssrikon, Dengan Stalin maka
actoéun krltik sastva adalan deduktif, artinja konsepsinja telnh

ditej:apknn terlebih dahulu untuk mensrtiblkan kehidupan kesuenstma.n )
dan kebuda&am. » ‘
Eami, tahu bahwa pada hakikatola dalam aetiap‘ kar jn
gagtra .setjara dian? telah terl'andum konsepsi kritiknja, Damikianlah
umpaganda delam poesi? Angkatan 45 telah s et Jara d1m?2 ferkandung
kritik terhadap poesi? Angkatan 30. Penertiban jang dilakukan oleh
Stalin tidak dilakuken atas kritik sastra itu an eich, nelainkan
ates kritik jang eetjara diam? telan farkandung‘dalam karja sasira
,itu.v Adapun perbedaan kesusastrann japg belun ditertibkan denpan
kesusastraan jang telah ditertiblkan ialah buhwa konsepsl kritik Jang
dimiliki oleh Bagiravanuja masing2 sedagal suatu hal jang wadjar
Hednchessanairant—iaps-belum-d{Rath i kap, in. v o
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-pada kesusastrasn jang belum ditertibkan itu bersifat "unconsoious”
-asdnngkin pada kesusastrann jang telnh ditertibkan itu 'I%%n.soi&us" .
_ Dengan dm:hh:lan setiap sastrawan Jans telah ditertibkan set)ara sadi
morangkap kritiknja deppan mengawasi(l{rinja pendiri, tetapl oleh
Jarenn d1lihat dari swdut peychologi hal itu sukar dilakukan maka
diperll_zkan kritikus professional. Tjiri pokok pada kesusasltraanljam

. tolah ditertibkan itu ialah adanja kohsepsi jang sama mengenal -
Z kmm keitik eastra. Tetapl npabilabcitalemperhatiknn s.eedjarnh Revoluai b
L W RusinMa’c menarik kesinpular bahwa dilrpangai pexe tenhgds '

B e e e e

3 F " Jemantepas, sedang a1ilapangan kesusaetzaan tidak demikian haluja. )
‘ ‘ &obabn;ln’ialah kavena pers Sovjed mempunjal funksl propaganda jang.,
- @merupakan suard Pemerintabnjn, s edangkan kesusastrann jang walnupuvn'
djuga ngfnpunjai funkei propaganda tetapi tidnk merupakan susru Pemee
rintahnjh. Tidaklah nudah membuat poesi jang baik semudah membunt
o vlu,...', tad juk rentjapa setiap hari. Itulah sebabnja djiwa objektif sastra -
"b Mnkene /' tidnk selaras dengan renlisme aosinliq[ dTetnpi apabila wenlisse :
[W eoaialia 1tu seperti jang dikemukakan oleh Maksim Gorld, mnka kitq_ }'.
mnarima realisme sosinlis itu apabila Gorki mengatakan btahwa aedja- |

rah jang sesursguhnja dari vakjat pekerdja tak drpat dipeladjard P
tappa suatu pengethuan tentmng dongensan kerakjatan jang setjara | )1
{erus.mensrus dan pnoti meptjiptaknn knrja? oastra jang bermuta ting
i u‘par’ai Faust, Petun:_lmngmz Baron Munchausen, Gargantun fan Pan-
tagruel, Tayl Bulenshiegelujn Ooster, don Brodetheus disiksa karja
Shelléy, karera dongsengan kerakjaten kuna purbakala it menjertal
sed jarab dengap tak lapwk2nja dac dengnn tjeranjn jang ehas,

Disini s ebenarnja Gorki telah menggariaknn!politik
sastra jang perbeda dewyan realisae sosinlis n 1a Stalin, kerena
Gorkl telah mensmpuh pplitik sastra universel, Sesungguhnia polltik
sastranja itu bersumber dalam kebudajann tidak sebagal suatu sektor
politik, melainkan sebagal indwlja kehidupan politik jang searah
dengan gardis MANIBES ini, Petapl denan tcrus-terpng MIFES ini
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hnbeﬂkan péuilaiana terhadap Narxisue: ‘123
x) ._\K'#z'.xian tidak memshami hakikat sedjarah bahwasanja dari djaman
ked jaman ﬁmmain tetap & ama, jaltu bahwa plmpinan dapat meperin
bentuk? lain, tetepi plapioacnn itw harus'adn dm}djuga da-
tangnja dari golengan? jang sempat menikmati oha:;mah sosinl da:
' lmﬁg,aai elat? untuk dapat memperdleh ohazanali !bonisl 1tu, i
‘-E.-).‘Ilamima tidrk memahani bahwa golongan? rohaniqwan dan feodnl 8
.mn akibat Revolusi jang didjalankan oleh burd;lu.as:l. men(;alami
* keruntuban, fetapl keruntuhan itu bersifat menjeluruh dalam
struktur nas jarakatnja, dlmnna golonzan budakz jang kemndinn
L A _ molalui. pengalaman politik kemudian bermhh mend Jndl kelaa prol
y tariat ttu termasuk tak terketjuali, sshingga dilihat q,etjma
kanu_rvatir semun upsur dari masjarakat feodal jang‘d:{.x:untm

itu mndbritn akibat jang sama, ;"

3), Marxieme tidak memnhomi bahwa d alam Revolusi Parantj:l.a itu se-
benarnie-jansg prinsiplel adalah pengambil-alihan pimpinmx dari

tangen golongan feodal oleh burd juast ketangan burdjused, »
4), Marxiems tidak mesahnmi bapan kata2 mereka sendirla"Sabagai gan

1 dnri maejavakat burdjuls jeog lesa 8 engan kelaslnja serta am
tagonisme? kelasnja kita akan mempunjal uﬁtu persekutuan
hidup, dimans perkembapgan bebas darisetiap o:;nng’mandiadi
ajarat pagi perkenbangan bebas g arid sem'uanja_"v itu tetap tidek
mengubah manusia jang mutlak memerlulknn pimplnan. Dan -

5), Marzibme tidnk memehami bahwa diktatur proletariat itu tidnk ad

dan tidek akan ada, melpinkan jacg mungkin adalah diktatur pe-
LM nizmpin proletariat itu.
.' "% Atas dasar inilah meka komi ingie memperdjuangkan’
: uatu kondiei, &imapa buruh tidak menrabdl kepada m&djikan, malain

| setiap kite, baik burub maupur buswk nadjikan,mengabdikan dirinja /
repada rakjat selurvhnja, Inilah jarg kaml nasakao pengabdien '
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- 13 - k\!
lmati!’ dengan mana guru mengabdi kepada murid, tetapi simyi almurid
- bukag maikwmja, santrawan mengabdl kepada pembatjanja; tetapi 8l=
. penba‘taa bakar uaﬂjikannja, deb, Jang penting ialsh bahwr kopomimpman g
dan pm:l,nan 1#;: pangeup memerintah dengan parspekiif2nie. Karenn itu i ;
kaad msajefudjid Pato Re-So-Pla (1961) bahwa Revolusd mublek memer-
' lukmnhpimn. “!tmang, padn hakikatnja d alan rivalitas antara kaun i 1
mad Jikan GM"MM bureh dalam djaman iiveral dahulu wagalak pokoknja .

......

wnm;.,.m btmz .ﬂ.qm kaum buruh 1tu g erta pzasakuan keharuaan dan
kenwiskinay 2 gosinl jang baru. Menjisibkan faktor pimpinan
1tu dengan dld_.hatanja Jang luas itulah jJang pada ﬁnkikn’tnj# merupakan { |
sebabzflﬂm&alowngan jang terdjadi 4 alanm berbagai nevolu'si umpemanja : |

.

Revolusi Perantjis jang fatal 1tu. Bexhubung den mi itu sekali lagl

9(’“":” knmi Mngulangi paringatan kami agar supaja golougan politiﬁ. djangn.n

bemain_ apl. (U’ bty .LL- |
d : '.!l, ‘itmﬂa lehh-l'_ \‘;v R\ - [ o
ILJ, POILZIST DA BSROST, {5 (A fealv L
r . ] LL"\ i o i ) '
JC Berdasarkan Lnomemz ped jarah mkn saorang ahli sed jarah i

mengatakan bahwa kebuda jaas dari auatu perlode adalah semmtinsa ko=

budajsmn daxi keles jang herl:uasa. Akan tetapl md jarah djuga mengad jare
fj_": km@) bahwa 4 justou karena 34 % ermasuk Tedalam kelas

: Jrpg berkuasa mereka berhasil membentuk kekuntan baru. Dap politlk

.Bebagai kekuatan baru jang erbentuk 4 1tengah? perindasan kekuatan lama -
| merupakas ak?\:oz:. 'gc{sﬁt{irf 'J"m,r: mex}exlwiui'nl&l paik amllnn'n:,‘nx} 'k:b’udnjnan dan
keaenian, Balandjutnjg?ied Jarah nengidarkan kepadn kami® bahwa setelnh
kekuntan Jang dibentik oleh burdjuasi revolusionair mendjadl sempurna .
L ¢ maka 8lan kepsngaraﬁgmm'a Jang menjala2 semaﬁ\ pembentuknh kekuntan:

itn ditengahz ponindaaan monarkl mutlak tidak terdapat lagl, malahan ae-

haiﬂmné baliinjn kekuatan politik javg s empurna itu merintangl perkenm-

ba.ugan kebudajaan dan ke enitm. Pénindnsan bpru jang Gilskukan olsh

e

_ kelas bnru ini dibidang a-&&h:a telah menjebabkan kekuatan baru dengan

1ahiruja Angkatan 1830 jang mulaZ dipimpin oleh Vietox Hugo dan kemu~
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dian Mlan.dﬂutkan olsh Ekeophsde Theophile Gautier. ' 125 |

lakn dapatlah keml mengambil kesimpulan behia. :taham p ! '
tﬁt diatas entetik jemg merumiekan bakwa politik admlah primair dra eu
é m tk o/pekontats dilihat darl sudut kebudajnan dan kesenian adalah suatn,
o xlﬁoﬁa' ang M:lkalau hendak dilaksanaken d engan dfudfiz akan nuzlu.pml:%1

b A . et -asnghagiiken pergeann? keketjewaa.u dan jang d Hikalau hendak dilakd i
(S 1‘ : !
ooy E.,,_‘g,& ka.a dengan tidak Ajudjur akan dnpat mex pakan. tipu-muslihat kaua poli1 4
o M u iang anibigiug, . . | -

b

Bedagni realis knoi tidnk mungkin menerima petiap ban.~
%ﬂ.b].‘-',: tuk wtopia kapsoa kani men;]adari bakwa (\Tia ini buken surga. Karen::
bk 4o peppiie mzm dialaktik maka keni mexgakid kenjntann2: bahwa ling- -
Wk” kungan smial Kami semwtiasai mengandung maealah?, dan setiap tan- -

s%] tangan jacg kmi djawab mmn meninbulkan“tangan baru, Oleh karena itw

- kogi ‘¢1dalk p

dush pernah herfikir tentnng suatt d jaman d:lmn tak ada masala
Lo, Mavtsssy ' SN
'ﬁ"“"l laai, karena sstiap filiran Jang d emiking itu ndnlnht ":hlealia" d

oy poaf boe

knvenanjn Mdak@ Pekerdjnan seorang peaga:mg B erantiasa hayus) ‘ ) ‘
M Mdilokukm ditengahz dunia jang penuh dengan kndjabaten, aaalog dengan s

pehirdjaan eeoran.g dokter Jangy enantinsa hapus dilnkukan ditengnh2 | | "-‘

M[" dunia jang pesun dengan penjalcit2, Apabila dunin ini sudah sempuina
v

tidak perlu Iagi adnnm(pencarm@d an meskipun dunis ing dapat mendekai
kesempurnannnje nacun dunia tidak ekan sempurca, Oleb karena itu tahan

: :g/mrumskm bahwa politik adnlah primair dar estetik adalah sekon~

t1idak memahami vealisme karena apabila kekuatjm politik teleh
. iy l.( L B n?,ll\ R

mend jadd llnpmm/’cidak perlu lagi )'esusaatrafm, tidak perlu lngi ea-
tatika, Unpamanin pada suntu ketikn kekuatan politil jang kita bentuk
‘I a“Wl Aty telah mend;)adi _sempurna maka masalah apskab jang akan dibabae oled

(A a-?,

kuuaamsam; ravoluﬂiomir Jang sebagni = stetik murnid baru mulat
fetelah 1tu? Tidak lebih dan tidak kurang d aripada masalah jang d i-
behas oleh kaus esteat, jaltu merekn jang nempuujal faham estetik dia-

tas polltik, sehingzn bersifat burd juis. L

© Dengan denikinn djelnslah ndnuja 8jalinan doktrm@
antara kedue fahan kasusaatramz itu jang kedurluja berdiri dilv.ar d;laln

) berﬁk:lr _dialektik, mnno—mi inpin mengjingkapkan tabir rahadia -
e

- © dard kedun faham kesuaaetrann Jang terhadap fenomena? litg_;_-a-l,....__ ]
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™ . : ’ &
barpegang pada, "to know about! dar. tidalk pada "o know how{'% Kaum
esteet jang bersembojan "Estetil: dintas Politik" pndn wakiu icl meru—
: pnlc_an sina? belaka dard alam liberal nm:.g‘mengirn bahwa kelsunt:m polit
jang dibentuk oleh liberallsme dalam pesindasan monarki n}utlék dahuln
kind felsh merupakan suwatu kekuatan jang sempurna, dan karens dlalam -
tanggapan dnn perasaan mercka tolah mergira amas, make lieraica itu tela
atjuh fak atjub dengan politik, sebingga mereka merumuskan sembojaunja
1tu, Halanaz_lan-ialah bahwa mereka itu tidak mengetshul. bahwa ﬁandnran_
L I polit:lk‘marelca Jang ee@l@guhnja telah menimbulkan auntu'paq;bentukan -H.:
kekuatan baru, jaitu kekuatan proletariat revelusionair. Teranglah
bahwa kaum esteet 1tu tidak merealisasi dfrd mereka_bahwlé manusia adal,
homo politious dalama rti bapwn ia hapus hidup dﬂlam}!uﬁtu.ike;tan
HY§Y sosinl, dan karenanja hayus eenantissa melaraskan dirinja dengan
- lingkungan soslalnja itu. Dengan berpegang setjara b_e}_l_ml_gﬂ‘_tg_
pada estetipme mereka akan kehllangan elan revoluslonair dan seluruh
"kehd@m" Jang mereka tjipfakan hanjalah meratjuni balaka dengan
menimbulkan ikatan prlau jane mensdipiak mendjalinkan manuain_ de;n,gan

lingkungan soeialnja, tetapl djustru oleh ndanja ikatnn itw macusia -

merasa exd teérisolnsi dari lingkunpan sosialnja, Thomas Mann menamakep
"keindahan" keunr e ateet itu gebagal ioperialisme eatetika.mﬁ_m fihak
walaupun. kelihatarnja faham politik diatnu estetik _ituﬁ:‘:a’n dengan ‘
frbam estetik diatas politik namtn pada hakikatnja adajah samn, jaitu
dJika dilihat dapi sudut strukiur mentaleja, karena proletarint revolus
“ouair pertjaja Betul bahwa pada suatu ketika kekuntan politik jarg

i’ W méreku bentuk itu akan mendjadi eempurne, dan berlandnskan padn kesenm-

v

% W‘" pdrnaan lcekuatan politilf da- tersebut maka pengarang? dan eepiman?
e

%

2 ‘,// mereka akan mentjiptakan "keindahan2” berdasarken pola? neo-eatetisme,
Mdaklan berlebiblan kiranja apablln kaml mergambil ke-
simpulan. bahwa fnham politik diatas estetik itu tidak memberikan tempat
Laprda estetlk ssbelum pembertukan kekuatan politik mendjadl sampurna,
sehingga selama djamgkn- walttu pembentukan keluatan politik itu tnl:_ada'-
Z_ \f . persoalan tentang estetik, gedangkan é?hmn este;tikd latas politik dapaﬁ
‘ © didjalankan apabila mendapat sapdarnc kekuaten politik jang sempurne *

‘puln. : .
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TR VITRTY Y &

LB, 435N

SIWALAN 3-JAKARTA .

, ﬂaka kami dapat menarik kesimpulnn/el .
Inhnm Y“E%m&p tersebut mengandung kontradikei2, Berbeda dengan '
1tu adalnh taham kami, jaitu faham Jang tidnk mengurbankan politik -

bazi estetik, tetapi sebalikuja, tidek Pule mengurbankan estetik bagd

r‘\
QE pol:ltik, karena pengurbannn te;sebut menund jukkan tidak adanja dinani
(g dan, dalam hal tidek adanja dinanike make fusksi sstetik murui;@&a{h

. suatu lmperinlisme estetika, Dajanm kondisi ini maka transrormaai revo

' Ne» * lusionaly dayl negara l'apitalis kaarph negara sosialis tidak akan mer,
d _37 bah pula setjare revolusionatr kondisi2 kulturelnje, Berladas Berlawa.

oo dengan itu kemi reighendakl perubahan kondisl? lculturelvitu setja:

E«i

ravolusinair menud.}u kearah masjarakat sosialis Pantja S1la,

keharusdn sedjarah {nug tak dapat dibirdarkan oleh slapnpun, tetani
terutama oleh kemi sendiri, sehingga tidak bisa latn ;]ang dapat kani
perbuat daripada wersumumlean kelahiran Adg ANGEATAN PERTAWANAN NASTONA

ditengahﬁ pae penghianiatan Angkatan 50-an Jang tak bertanggung d jawab .
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B-tazang-dar daiigan hnti terbuln faz diﬂafnai oleh rasa
‘;-Je}uaan_te;u 5 Jang ]
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Mervrut kejakinan kami maka masjarayat sosialis Pantja 5ila
Jang kami pexd juangkan setjare kultursl-pe velusionnir 1tu adalah suatt
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HANTFES EKZRUDAJAAN

== Kani para sonimun dan tjendekiawan Indonesis dengan ini-
mangunuaikan sebual Manifss Xobudajaan, jeng menjatakan
pendirian, tjita-tjita don politik kebudajaan Nasional
kani, |

=— Bagl kami kebudajasn adalah perdjoangan untuk menjempurn
kondisi hidup manusia. Kami tidak mengutsmakan selah sat
 gektor kebudajasn diatas sektor kebudajaen jang lain, S¢
sektor berdjoang bersama-zama untuk tudjusn kebudajaan j
sesuai dengan kodratngje. |

=== Dalam molplrsanaken kebudsjaan Nasional kami berusaha ma

ta dengan kesungguhamn jang sedjudjur-djudjurnja sebagai
djoangan untuk mempertahsnkan den mengembangkan martaba

dird kami sebagal bangsa Indonesia ditengah~tengah masj
bangsa~-bangaa,

wee  Pantjasila adalsh falpafah kebudsjaan kemi,

Djakarta, 17 Agustus 1963

H, ?. Jngsin
Trisno Sumardjo
Wiratuo Soekito p
Zaind '
Bokor Hubesuhnt
Goenaran MHohamad
ﬁtu Baﬂtm m
Bur Rasuanto
Boa Hok Djin
D.5. .Hoeljanto
Res Siregar a3
Hartojo Andangdjaja
5Jahwil
Djufri Tanimean
sar Sitompul
Taufik A.G. Ismai)
Gargon Foyk
#, Saribi
Poernawan Tjondronegoro
Ikann Siswojo
Neashar :
' Boen 3. Oenarjati
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PENDJELASAN MANIFES K:IBUDAJAAN

I. Pantjasila sebagai falsatah Kebudajaan

Dalam pengertian kami jang bersumber dalam hikugh Pantimi1q
kebudajasn bukanlah kondisi objektif, apalagi hasil sebagai bavany m

Dalam pengertian kami kebudajaan adaleh perdjoangan mamsi:
sebagal totalitas dalan manjempurnakan kondisi-kondfsi hiduynia.

Kab: aan Rasional bukanlgh semata-mata ditandsi oleh "Watak nasiong

nel merupsken pordjoangan Nasional dard suatu bangsa sebagai
totalitas dalan manjempurnakan kondisgi-kondigi hidup nasio 8¢
Predikat; kebudajean adnlah berdjoangan dengan membawa konsekwansi-~
konsekwensi jang mutlek dari sektor~goktornja,

Sepen & pengsrtian kami tentang keb aan selrama dengs
Pant:jg.aila kavena Pantjesils adalsh sumbernfa, aggadagai mana BUNG ﬁ‘ﬁn
mengatakan :

"Makn dari itu djikslsu bangsa Indonesia ingin supaja

Pantjasila jang saja usulkan ity mendjadi suatu realiteit
Jakn!l 4jika kami ingin hidup mendjedi satn bangsa, saty nasioaalita{t
Jang merdeka, jang penuh dengan perikemanuaiaen, ingin bidup diatas
dasar permus avareten, ingin hidup sempurna dengan sociale rechtvear-
dighedd, hidup sedjohtera dan aman, dengsn ke-Tuhanen Jang lzas
dan sempurna, djanganlecn lupa ekan sjarat untuk nenjele

alkannj
iskah perdio perdjoangan dan seiali lagl perdjoangan", (Iih,
Ragian ITT ; Iitedenue PantJasila), 4

liaka pengertian Eebudajann Nosional zdalah perdjoangan wmty
memparke dan mempertahankan martabat kami gs

angsa
Indonesia ditengah-tengah nasjerakat bangsawbangsa, D kepribvadian
Rasional Jang merupakan implikasy dari Lebudajean Naslonal kit adale
‘apa jang oleh Prasiden .oekarne dirususken sebagal "Fresdonm to ba fre
lahx n l;x:?udadd aan Hga%onﬁl kiz;.idégeiakkan oloh m(mgu Kapribadiaz): ing
asio ang mombebaskan—-di &ri penguasann Sjampud tangan) as
tetapi bukan untuk mengasingkan diri dari oasjerokat bangsa~bangsa,
1, aj X menjatulam diri dengab nasjarakat bangpa-
itu setjara bebas dan dinamilk sabagel persjaratan~persjaratan J

berkembangan jang pesat daxrd, Eapribadian dan
Kgbuda.‘iaan HNasional kita jang pandangan~dunianis bepsumbey pada Panty
p-1 la.

Komi jngin meambuktikan bahwa sebagal falsafah demokrasi
Pontjasila menglak gembojan "The Fnd Justifies the Means" (Tudj
halalkan t:.jar:), sehingza aab;dgai rﬁuﬁ Qmagimzmtdu&;k adala)

&ng pengedjawan a Dardj a0
dalem setiap sektor kehidupan manusia, sembojan a-lulturi) “The An)
Justities the Hegnst " t:ersebgttgang tidak mengghzi parbodﬁ:n antapa
tudjuan dengan tjara aengakibatkan orang menudjy tudjuan dengan me-
nfisihken pentingnja’tjara mentjapai tudjusy foo

Deunilcianlah umpamanja dibideng pentjiptaan karie-karja Lo-
sonian dimana orang lebih mementingksn agpek Propagandanjs, Dada
aspek keseniannja, adalah tjontoh Pelaksanaan dari sembojem "The End
Justifies the Hdeanp" - apabila orang nengomuitakan apm Jjang bukan ke—
susastrasn sebagal kesusastraan, apa dang bukan kesenian sebagai ke—
senian, apa Jang buksn ilmu pengetahuan sebagai ilmu pangetahuan dsb,

Perkosasn seperti itu bukenlah tjare insanijah, melainkan
tiera slamish. Perkosasn adalah mentah sedang pontgipta.an_. karja mo-
‘ngalsh kementahan dengan tjara msnusis untuk mentjiptakan & jJang
damai, Essenian sebagai, pent:]iptﬁ agnida mamixsia aﬁa: a?agdi tr?

ablla buken sadjs tudjuannia adaleh kemsnusissn, te ap uga tjara.
23a sdalah kemanugissn, dan itulah implikesi jang'paling hakiil gumt

Pantjaeilu sebagail falsafsh demolrasi Jong kanl perdjoangkan setjara
prinsipiil.

Adapun bahaja b kebudajaan jang paling mengantjam datang-
nja dard wilasahn:]a aemli?‘?j,. tetapi jang terang ialah bahwa sumber
Ppokok dari bahaje tersebut terdetak dalam kotjenderungan? fetisj so=
bagai ketjenderun non=kreatif. Adapun ket jenderungan tergebu
nanifestasinga ti henja dalam pendewaan, melainkan terdapac djuga
dalam pensetanan sabagai wimamania Ya i anen Tntam wiladnh wacanign.

IInivarcitac Indnnasia
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Sebagaimana fetisj2 itu bermatjam-matjaw, denikian ulalah keseni
fotls). Sebagaimana terdepat fetisjisme dari d;jiwa—galind diaa%i:
fe isme dari djiwa pendendam, demikianlah terdapat kesenfan Jang
bt bdi kepada diim—pelindung dengan memberilkan sand jungan-gandjung
o setjara berlebih-lebihan pula. Tidak djarang terdjadi, behwa/dua matje
kesenien fatis] itu mempunjai pretensi "kesenian revolusioner”, tetar
dalem.-hal Jeng demikian maka kesenlan fetisj itu kita memakan kesani:
dengan pengabdian palsu, i

- Kesenlan lmeatif, berlawsnan dengan kesenian fotis), tidak
mentari sumberafa dalam fetisj2, welainkan dalem divinjs sehlird,
gehingga kami menolak fataliams dalan segala bentul dan
ngnifest a. Eemenian ireatif Jang kanmi perdjuangkan dengan me-
okong Revolusl tidaklah bersumber dalam fotisjisme dari djiwa po-
1 . sebali];gia[mengeritik penjelowangan? dari Revolusi tidaklah
pula bersumbar ant fevisjiome dari djiwa pendendan. Kami tidak mem]
dowakan Revolusi karena kemi tidak mempunjai pengabdian palsu, sebal;
- nja kamipun tidak mempsrsetankan Rovolusi karena kaml tidak pula memn-
punjai pengabdian palsu. Tetapi kami adelsh revoludioner. :

Kami $idak lebih dari masusis lainnja, direntjanaian namun
msrentjanakan, ditjiptaken namun mentjiptakan, Itu sadja dah tidak
mempunjal pretensi apa-apa. Kamipun tidak skan merasa takut kopada
kogagalan-kegegalan kemi sendiri, kerera kegagalan~kegagnlan itu
bukanlah a perdjnangan hidup kami.

I7. Eepribadian dsn Kebudajaan Nasional

Dalan dunie Kesenian Indonesia dikenal istilah "humanisme
universil”. Tafairan kari{ mengensi istilah itu adalah sebagai beriku

Apabila dengen istilsh "humenisme universil" dimaksudkan
pengaburan koatradiksi antagonis, kontradiksi antara kawan dengsn
lewan, naka kami skan mcnolak ‘humsnisms universil™ itu. Misalnja se’
mana Jang dilakukan oleh Hica dahulu, dimans diulurken kerdjiosama
.kebudajaan disatu fihak, tetapi dilakuran eksi militer ail fihak,

Sebaliinja kami menerima "humanisme uniyersil" apabila di-

) meksudkan bshwa kebudajaan dan kssenian itu bukanlah gemata-mats
nasional, tetapl djugn nenghajati Bilei-nilei mmxwx cfernal,

: Apabile dengap kebude]ean universil itu Jang dimakgudkan
bukan kondiel objektif, melainkan perdjoangan manusia sabagal totali
dalem usshenje mengachiri perfentargan entara manusia dan kemarvusian:
maka kaml menjetudjul adjakan \ntuk meneruskan kebudajasn univerail
itu, karena dengan demikien kebudajasn upivereil itu mervpaken "ke-
juatan Jang menggeralkan sedjarah™, dan iim sepenuhnja sama dengan
pildran kami bahwe kebudajuen universil itu.adaleh parddg?;n dari
budi aﬁ:.ii universil d%am memagdekalmn setiap mgkan ia rantai-
rant enggunja, pardjo arg rerperdjoan tuntutan=tuntut.
Rakjat Indonsais, kuarepa rakSnt dimana-mana dibawah kolong langit
ini tidak mau ditirdas cleh bangee-banpez lain, tidak man dieksploit
oleh golongan2 spapun, meskipun golongan itu adaleh ban anja sendiy
nergka menuntut kzwswo kebebasan darl keriskinan dan kebebasan

dard rasa-takut, beik jong karena antjeman didalan-negeri maupun Jan
kerena antjeman deri luar-pegerd; mereke merumtut kebebasan untul
menggorakkan setjara konstruktif sktivitas sosialnja, untuk memperti
kebshagiaan irdividu der kebahagieen mesjerakat; mereks menuntus
kebebasen untuk mengeluarkan pendapat, Jaitn menuntut hak-hsk jeng
lazimja dinarskan derckresi. (Lih. Begien IIT : Literstur Pantjasil

Dladi 'humenisme universil" djanganlah menjebabkan or
barsikep "indefBeren" (atJjuh tak atjuh) terhadap. semua aliran (po
' sehmdangan "humanisme yniversil® orang harus toleran terhadsp
imp ame dan kolonialisme. Kami tetap menaurik garis pemissh set
toges antara musuh2 dsa selutu2 Revolusi, sntera misub2? dan sekutul
Eebudajaan, tetapi ini tidak borarti bahwa kami mex:gun,jai glkap sekt
dan chauwinis, karena sikap jang demikian itu adalah djustru me-
ngaburkan garls pemiseh tersebub.
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usuh kaml bukenlsh manusiz, karena kami odalsh snak manusi:
Musuh kapd adalsh unsureunsur Jang ::wmbelenggu manusia, dan kavena.

Naka kepertjaliaan jang kami kumandangkan {alsh behwa manusi:
adalah maghluk jang baik, dan karena itulah kani bertjite-tiite mem
bangunkan suatn nasjarakat jong kuat tjende kearsh mesjerskat

manusia jang baik itu, sesuai dengan paris-garis soslalisme Indongs:

Dengan begltu terenglah sudah posisi kami terhadap masalsh
"humanisme universil', Kami menampilkan aspirasi-aspiragd aagional,
Jaitu pengarehan> kepada pembedasn diri divengah~tengeh masjarakat |
Ba~bangsa, bagi merealisasi kehormatan, marbabat (2gnitas), presti:
dan p + Yetapi kami ingin mandjaga agu supaja pengarahan? te;
sebut tidak menudju kearah kesombongan nusional dan chauviniasme
dalam pegala bentuk dan senifesteainga, Adapun dmplikasi dani anpir
gapimai naa:lozglki%ihinlah bshwn bangsa Indonesia v:a suatu

Angsa mempuny obsbasan untuk mengeabanglkan kep: a, arti.
nja bangsa Indonesia dapat terus-mencrns menjesuaikan dird dmi@.n
péorkembangan dsakitarnja, tetapi tjaranje adaleh unik dan dinamik
Untuk dapat mempunjai sifat dinamik inilah maka bangsa Indoneais
Bob bangsa harus mempunjai kesenian sebagal sektor kehidupar
" ket » Jadtu kesenian jang sepenuhnja merupaken pentjaran iree
bebaszan, kesungguh-sungguban Jang sedjudjur-djudjurnia.

IIX. Politdei dan Egtetisi

Dalam dunia kosenien Indenegia djuga. dikensl, istilah

"realisme=-soeializ”. Henmurut ssdjaratinja, penafeiran tentang realis
% me-sosialis itu ada dua matjam 1

J% Eerﬂ;m t Roalisme sosialis langsung merupakan ke~

‘ landjuton nsepel kulturil Josef Stalin, Dalsm tabun-tahun 30
an hn?m berkenbangnja fetisjisme modern dengan Stalin sebagai
“suabu fetdsj, barang pudjasn jang seakan-akan meng, suatu ko=
Imatan gaib, maka kebudajesn Eusia torantjem dengan ama ilean
Dengan Stalin maka netods kritik seni adalah deduktif, mﬁ; kon-
sepsinia teleh ditetapkan lebih dahulu untuk “nenexrtidbkan® kehidupa
kesenian dan kebudajaan, Tjiri pokok pada kesenian, Jang telah "ai-
tertidken" itu ialah adanja konaepel jang sama dwagxe dan sektarist
mengenad kritik geni. Itulah sebabaja maka dJiwa objektift jang ber-
P rada tudi-nurani uniyersil tidak selaras realisme
80 3y 8ohingge kami menolak realisme sosialis dalam pengertian
i%u, dimana dasornja ialah fahan politil datas estetik,

%& Realisme sosialis menurut keeimpulan kami dar
djalan p wim Gorled, Jang dipandang sobagal otak dari realis
aosialis itu, ialah behwa zedjarah jang sesungguhnga dard rakjat

pekordja tak dspat dipeladjard tonpa suatu pengebabusn tent
kerakjatan Jang setjara terus-mensrus dan pasti mentjipte
kan karjs sastra jong b:‘z;:m& tinggit sepgrt%hglmtnd enpzphml%n Bay
von Hunchhsusen, Gargan Fantagrunl, galinja
Coater, dan Prometheus bipikea karja thelley, karena ) kers
e kuna purbakals itu menjertat sedjarah denpan tak lepult=lapuknja
dan dengan tjara jang chas, .
' ~ Disitu sebenarnja Gorki telah menggawligkan politik sastra

‘ ‘Jang barbeda dengan realisme sopialis ale 5talin, karena pada

' aﬂm 8 Gorlkl telah menempuh politik sestra waiversil, Se
hja politik sastrania itu bersumbar dslam kebudajaan tidek sebagai
suatu selrtor politik, melainkan sebagai indulnja kehidupan politik
Jang pearah dengan garis Manifes ini.

. Berdasarkan fenomens2 sedjarah maka ssopang ahli godjarah
nengatakan bahwa kebudajaan dari suatu mato® periods adalah Remant;
kebudajesn dard kelas jang berkuasa, Akan tetapl sedjarah djuga me-
Dgadjarian bahwa djustru kersna tidak termasuk dalam kelag Jang
berkuasa maka orang berhasil membentuk kekustan baru.
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Dan politik, sebagai kekuatan baru jang terbentuk ditengah-tengeh
panindasan Telouatan lama, merupakan foktor positif Jeng menentukan
perkembangan kebudsjaan dan kessnian. Sobagaimana terdjedi di Perant)
sedjarah mengsdjerkan bahwa keluatan jang dibeatuk ol hordjuasi
) revoluaionar adaleh kekuatan jang menentuken dalam melawsn penindasar
! monarkd ‘mutlak. Tetapi sajsng, bahws elan lkreativites jeng menjala~-:
‘ njala ‘bersama-gsans kekuatan itu mendjads padam setelah kekuaten
bordjuasi revolusioner itu mendjadi sompurna. Bahkan kelkuatan politil
ang sempurns itu merintangl kebudajesn dan kosenian. Penindasan bar
ang dilekukan oleh kelas baru itu dibideng kesenian dan kesusastras)
chususnja telah menjebabkon timbulnja suatu kskuaten baru d'“ﬁ
Jahirnja tan 1830 jang milaemule dipeloporl Viebor Hugo
xomudinn dilandjutkan olehr Theophile Cautier. .

Maka dapatlah kami mengenbil k-as:unﬁlnn bahwa faham politik
dintas estetik Jang merumuskan bahwa politik adalsh primer dan eatet
adalah sekunder, dilihat dari sudut kebudajsan dan desenian adalah
suatu utopia. Sebab pahiem itu djikalsu dilaksansian dengan djudjur
hanja aksn memupuk dan menghas perasaan~-perasaan keketjewaan,
dan djikelau dilaksanaken dengan tidak djudfur akan dapat merupalsn
tipu-muslihet keum politisl jang amblsius,

Sebagal reslis kami tidak wmungkin menarima setlap bentuk
utopia karena kesmi menjadari bahwa dunia ini bukan sorga. Karena
bertildr setjara dialektik maka kem{ mengakul kenjatasnwkenjataan
bahwa lingkungen soslal kani sehantiass mengandung masaleh-zasaldh,
dan setisp tantangan jeng kaml djawsb aken menimbulken tantengen-
tantangan barii. Oleh karena itu kand tidek pernah bertikir tentang
gnaty wlorcxw djaman, dimsna tak ads masaleh » Xarena setiap
tixivan jeng demilkisn itu adalah terlalu "ideoalis" dan karenanja

. +idak 1lmiah, Pakerdjaan seorang seniman sehantissa harus dilalcukan
ditengah-tongah dvwnia jang penubd dengan magelsh-maselah, analocg
dangan pekerdjasn seorang dokter Jarg sensntissa harus aﬂmm
ditengeh=tengeh dunis jJang pemuh dengan aklb-penjakit, Agabiln
dunia int sudsh sempurna tidak perlu la & geniman, Olesh

: karens itu fahan Jaﬁg merumnakan behva politik adalsh primer dan
eatetik adeleh ssiunder tidsk memehuni realisme karens apabila ke~
y kuatan politilk teleh mondjadi sempurna meka §idak perlu kg=

susastraan dan Xesenian, tidak parlu lagi eatetika, Se a padi
suatu ketika kekuatan politik jang diventul itu telah mend,
sempurna, maka masalsh speksk Jeng aken dibahas oleh ke TeY0.

ner jang mebagai estetik murni baru mulei sesudsh itu ? Tidek lebi
_dan tidak kurang deripada mesalah jan dibahas oleh kann wstet, Ju

mereka J nempunjai fsham estetik diatas politik, sehingga bex-
gifad Dbo uls,

T{daktleh berlebih~lebihan kiranja ag:biln kaml mengembil
koaimpulan babwa fahan politik dlatas eatetik itu tidak membsrilkan
tempat kepada estatil gsebelum pembenbtukan kekuaten politik af
pempurna, sehingga selama djngka waktu pembentulan kekuatan politi
4tu tidak ada persoalsn tentang estotik, medangkan faham estetik
dlatas poldtik hanja dapat dilakeannican apebila mendapat sandaren
kekuatan politilc jeng sempurnz pula, .

¥eka kani dnpat menarik kesimpulan selandjutnja, bahwa ke
faham kesenian Sersebut mengenduny kontradilksi-kontradiksl., Barbe
de: itu sdalah fohsm kaml, jaitu fahem jang. tidsk mengpxbankan
politik dan estetil, tetapl sebaliknja, tl pula mengorbankan
estetik bagl politik, karena pengorbanen tersebut tidak menund julk
ad%adinamiha‘ dan didslan kal tidak adanda.dinam!hmnhmg
agtetik murnl adaleh suatu imperialisme estetik, Dalam kondisi
transformasi revolusioner dari negara kapitalls kearah negax
sbaialin tidak akan mnﬂbah g:la getjara revolusioner kondisi-

, kondisi-kundisi kolturilnja. Borlawanan dengan itu kaml menghend:
perobshan kondisi-koadisl kulturil itu sebjars revolusioner penué
kearsh masjarakat sosialis Pantjaslla. ‘

Menurut kejakinan kami maka masjarakat sosinlis Pentjasi)
3 ¥ami perdjo sebjara kulturil-vrevolusioner itu adalsh
smu keharusen sedjarsh jang tidak dapat dinindarian oleh
pun, totapl terutama oleh kani sendiris

Demikianlah pendjelnsen ilanifes ini diumumken.

manifes kebudayaan..., Saktiana Dwi Hastuti, FIB UI, 2009 Universitas Indonesia



133

Djakarta, 17 Agustus 1963

H.B., Jassin

Trisne Sumardle
wiratmo Zxkiiex Soaekito
Zaini .
Bokor iutasunub
Goenawan Mohamad

Ae Basbari Asnin
Bur Rasuanto

Soe Hok Djiin

D.5. MHoeljanto

Raa 3Siregar

Hartojo Andangdiaja
3jahwil

Djufri Tanissan
Binsar Sitompul -
Taufik A.G. JLsmail
Garacn Ex Foyk

e Saribi |
Poernavan Tjondronogero
Hrana iswoJo
Hashai

Boen . OemarJati

manifes kebudayaan..., Saktiana Dwi Hastuti, FIB UI, 2009 Universitas Indonesia



134

Lampiran : Rancangan Naskah Manifes Kebudayaan®

RANCANGAN NASKAH MANIFES KEBUDAYAAN
SEBUAH MANIFES KEBUDAJAAN

KAMI, pengarang2, pelukis2, pemusik2, tcendekiawan2 Indonesia dengan
ini mengumumkan SEBUAH MANIFES KEBUDAJAAN, karena telah tibalah
saatnja untuk dengan terang2-an menjatakan pendirian, tjita2 dan politik
kebudajaan nasional kami.

Telah terbukti adanja ketakutan2 dari hati jang kerdil terhadap kaum
budajawan Indonesia jang dengan patriotisme dan ketjintaannja mendjalankan
kegiatan2 kreatifnja sebagai pengabdian jang mutlak kepada Tuhan, nusa dan
bangsa, demokrasi, humanisme dan sosialisme.

Sesungguhnja regenerasi revolusi Indonesia tidak dapat dipisah-pisahkan
dgn regenerasi kebudajaan Indoesia. Oleh sebab itu kami jang mendukung
MANIFES ini hendak menjatakan pendirian kami jang terus-terang bahwa kami
tidak dapat pula menempuh djalan apa jang dinamakan humanisme universal oleh
apa jang dinamakan Angkatan 45 karena digurui oleh doktrin2 kebudajaan jang
tidak sesuai dengan kondisi2 objektif kami; tetapi sebaliknja kami tidak dapat
pula menempuh djalan apa jang dinamakan realisme sosialis oleh sedjumlah
pengarang dan seniman dalam tahun2 50-an karena digurui pula oleh doktrin2
kebudajaan jang tidak sesuai dgn kondisi2 objektif kami.

MANIFES kami ini akan membuktikan dgn se-terang2-nja bahwa kami
bukanlah pelarian kaum politisi jang berlindung dibalik topeng kebudajaan karena
bagi kami kebudajaan tidaklah merupakan sub-ordinasi politik, dan oleh karena
itulah kami bukan politisi, melainkan karjawan2 jang sebagai konsekwensi jg tak
mungkin kami hindari bermaksud mengamankan Revolusi Indonesia, bukan dgn
tjara jg defensif sadja, tetapi terutama dgn tjara jg sekreatif2-nja. Oleh karena itu
tidaklah perlu diherankan apabila kami berlandaskan PANTJASILA sbg falsafah
kebudajaan kami.

l. KEPRIBADIAN DAN KEBUDAJAAN NASIONAL

Dalam pengertian kami jg bersumber dim hikmah PANTJASILA
kebudajaan bukanlah kondisi objektif, apalagi hasil sbg barang mati.

DIm pengertian kami kebudajaan adalah perdjoangan manusia sbg totalitas
dim menjempurnakan kondisi2 hidupnja. Oleh sebab itu pula maka Kebudajaan
Nasional bukanlah semata2 ditandai oleh “watak nasional”, tetapi Kebudajaan

! Selain menampilkan fotokopi naskah rancangan Manifes Kebudayaan dan naskah Manifes
Kebudayaan sebagai bukti autentik yang mendukung penelitian ini, penulis juga melampirkan
naskah rancangan Manifes Kebudayaan dan naskah asli Manifes Kebudayaan yang telah diketik
ulang. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam membaca naskah tersebut.
Penulisan lampiran tersebut disesuaikan dengan naskah asli. Oleh karena itu, penulisan lampiran
tersebut tidak mengalami perubahan dalam hal ejaaan.
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Nasional adalah perdjoangan nasional dari suatu bangsa sbg totalitas dlm
menjempurnakan kondisi2 hidup nasionalnja.

Djadi predikat kebudajaan adalah perdjoangan dgn membawa
konsekwensi2 jg mutlak dari sektor2-nja, seperti kesusastraan dan kesenian. Dari
sinilah kami harus mendjelaskan kepada mereka jg masih dapat terpengaruh oleh
pendapat2 jg meragu2-kan revolusionernja kebudajaan jg menarik semua
kegiatannja sesuai dgn kekuatan2 pokoknja jg revolusioner itu.

Sepenuhnja  pengertian  kita tentang kebudajaan seirama dgn
PANTJASILA karena PANTJASILA adalah sumbernja, apabila Bung Karno
mengatakan: “Maka dari  itu djikalau bangsa Indonesia ingin supaja
PANTJASILA jg saja usulkan itu mendjadi satu realitet, jakni djika kami ingin
hidup mendjadi satu bangsa, satu nationaliteit jg merdeka, jg penuh dgn
perikemanusiaan, ingin hidup di atas dasar permusjawaratan, hidup mendjadi satu
bangsa, satu nationaliteit jang merdeka jg penuh dgn perikemanusiaan, ingin
hidup di atas dasar permusjawaratan, ingin hidup sempurna dgn sociale
rechtavardgheid, ingin hidup sedjahtera dan aman, dgn ke-Tuhan-an jg luas dan
sempurna, djanganlah lupa akan sjarat untuk menjelenggarakannja, ialah
perdjoangan dan sekali lagi perdjoangan”.

Betapa djelasnja pengertian Kebudajaan Nasional sbg perdjoangan untuk
memperkembangkan dan mempertahankan harga-diri nasional ditengah2
masjarakat bangsa2. Djadi Kepribadian Nasional jg merupakan implikasi dari
Kebudajaan Nasional kita itu adalah apa jg oleh Presiden Soekarno dirumuskan
sbg “Freedom to be free”, sehingga Kebudajaan Nasional kita digerakkan oleh
suatu  Kepribadian Nasional jg  membebaskan-diri dari  penguasaan
(tjampurtangan) asing, tetapi bukan untuk mengasingkan diri dari masjarakat
bangsa2 melainkan djustru untuk menjatukan diri dgn masjarakat bangsa2/setjara
bebas dan dinamik sbg persjaratan2 jg tak dapat ditawar bagi perkembangan jg
pesat dari Kepribadian dan Kebudajaan Nasional kita jg pandangan-dunianja
bersumber pada PANTJASILA.

MANIFES ini ingin membuktikan bahwa sbg falsafah demokrasi
PANTJASILA menolak sembojan: “The End Justifies the Means” tsh., pendeknja
apabila tidak diakui perbedaan antara tudjuan dan tjara sehingga orang menudju
tudjuan dgn menjisihkan kepentinganja tjara mentjapainja. Demikianlah
umpamanja di bidang pentjiptaan karja2 artistik dimana orang lebih
mementingkan aspek propagandanja daripada aspek kesusastraannja, adalah
setjara corralair merupakan pelaksanaan dari sembojan “The End Justifies and
The Means” sbg suatu sembojan jg bertentangan dgn PANTJASILA. “The End
Justifies the Means”—apabila orang mengemukakan apa jg bukan kesusastraan
sbg kesusastraan, apa jg bukan kesenian shg kesenian, apa jg bukan ilmu-
pengetahuan, dsh. Perkosaan seperti itu bukanlah tjara insanijah, melainkan tjara
alamiah. Perkosaan adalah mentah sedang pentjiptaan karja mengalahkan
kementahan dgn tjara manusia untuk mentjiptakan dunia jg damai, dimana dapat
dilakukan pendidikan jg paling sempurna. Kesenian sbg penjtiptaan karja manusia
akan abadi hanja apabila bukan sadja tudjuan adalah kemanusiaan, tetapi apabila
tjaranja adalah kemanusiaan dan itulah implikasi jg paling esensil dari
PANJTASILA sbg falsafah demokrasi jg kami perdjoangkan setjara prinsipiil.

Dalam perdjoangan itu kami menghadapi dua matjam bahaja:
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Pertama, bahaja jg pertama datangnja dari pendidik2 gadungan jg
mengatas nama pendidikan nasional mengambil pola kebudajaan asing sebagai
konsep pendidikan nasional.

Kedua, bahaja jg lain datangnja dari ketjenderungan pendidik gadungan
pula jg mengadjarkan pemudjaan2 demikian rupa, sehingga menimbulkan
kebekuan kebudajaan.

Adapun bahaja bagi kebudajaan jg paling mengantjam datangnja dari
wilayahnja sendiri, tetapi jg terang inilah bahwa sumber pokok dari bahaja tsb
terletak dim ketjenderungan2 fetisj sebagai ketjenderungan non-kreatif. Memang
ketjenderungan tsb manifestasinja tidak hanja dim pendewaan, melainkan terdapat
djuga dim pensjetanan sbg umpamanja jg kami kenal dim wilajah kesusastraan.
Sbg mana fetisj2 itu bermatjam2, demikianlah pula kesusastraan2 fetisj. Sbg mana
terdapat fetisjisme dari djiwa-pelindung di samping fetisjisme dari djiwa-
pendendam, demikianlah kesusastraan jg mengabdi kepada djiwa-pelindung dgn
memberikan sandjungan2 setjara ber-lebih2-an, berikan fitnahan2 setjara ber-
lebih2-an pula. Tidak djarang terdjadi bahwa kedua matjam kesusastraan fetisj itu
mempunjai pretense ‘“kesusastraan revolusioner”, tetapi dim halnja demikian
maka kesusastraan? fetisj itu kita namakan kesusastraan dgn “fausse devotion”
sbg pengabdiannja, jaitu pengabdian pura2.

Kesusastraan kreatif, berlawanan dgn kesusastraan fetisj, tidak mentjari
sumbernja dim fetisj2, melainkan dlm dirinja sendiri, sehingga dgn ini kami
menolak fetisjisme dalam segala bentuk dan manifestasinja. Kesusastraan seperti
itu djika menjokong revolusi tidaklah bersumber dim fetisjisme dari djiwa-
pelindung, sebaliknja djika mengkritik ekses2 revolusi tidaklah pula bersumber
dim fetisjisme dari djiwa pendendam. Kami tidak memperdewakan Revolusi
karena kami tidak mempunjai “fausse devotion”; sebaliknja kamipun tidak
mempersetankan Revolusi karena kami tidak pula mempunjai “fausse devotion”.
Tetapi kami adalah revolusionair!

Kami tidak lebih daripada manusia lainnja, direntjanakan namun
merentjanakan, ditjiptakan namun mentjiptakan. Itu sadja dan tidak mempunjai
pretense apa2. Oleh sebab itulah maka kami tidak pernah mengharamkan
pertolongan dari daja-kekuatan gaib, melainkan pertjaja kepada diri sendiri,
karena Kkegagalan2 kami sendiri, karena kegagalan2 itu bukanlah achir
perdjuangan hidup kami.

Dengan ini kami bermaksud mempertegas sikap demokrasi dalam
menghadiri masalah2 Kebudajaan Nasional.

. KAUM POLITISI DAN KARYAWAN

Ada tiga tafsiran tentang humanisme universel, tafsiran2 mana perlu kami
kemukakan. Tafsiran jang pertama bersumber dalam surat-kepertjajaan
“Gelanggang Seniman Merdeka” jang disusun pada tanggal 18 Februari 1950:
“Kami adalah achli waris jang sah dari kebudajaan dunia dan kebudajaan ini kami
teruskan dengan tjara kami sendiri”. Hampir seluruh pengertian kami tentang
kebudajaan, karena bagi kami kebudajaan bukanlah kondisi objektif, sehingga
tidaklah mungkin kita menerima warisan kebudajaan, apalagi kebudajaan dunia.
Teranglah sudah bahwa jang dimaksudkan dengan kebudajaan dunia adalah
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kebudajaan Barat. Kami akan menerangkan bahwa sekiranja demikianlah adanja
maka kami menolak humanisme universal itu.

Tafsiran jang kedua bersumber dalam konsekwensi logik dari alam-fikiran
Mau Tse-Tung tentang kontradiksi, dimana Pemimpin Tiongkok itu mengatakan
bahwa kontradiksi itu ada dua matjam, jaitu adalah kontradiksi dengan lawan, dan
jang terachir adalah kontradiksi dengan kawan sendiri. Humanisme universel
menurut tafsiran jang kedua itu bermaksud mengaburkan perbedaan antara kedua
matjam kontradiksi itu, dengan perkataan lain bermaksud mengaburkan garis
pemisah antara lawan dan kawan. Kami akan menerangkan bahwa sekiranja
demikianlah adanja sebagai jang dilakukan oleh Nica dahulu, dimana diulurkan
kerdjasama kebudajaan disatu fihak, tetapi dilakukan aksi militair dilain fihak,
maka kami menolak humanisme universel itu.

Tafsiran jang ketiga bersumber dalam djalan fikiran bahwa kebudajaan
dan kesusastraan itu adalah semata2 nasional, sehingga kebudajaan dan
kesusastraan jang universel harus ditolak, maka kami akan menerangkan bahwa
kami menerima humanisme universel.

Memang benarlah bahwa ketjenderungan kulturil dalam menghajati nilai2
universel, tetapi meneruskan kebudajaan dunia dalam arti memandang kebudajaan
dunia itu sebagai kondisi2 objektif, sebagai warisan sedjarah, dilihat dari sudut
ilmiah dan psychologi tidaklah dapat dipertanggung-djawabkan. Pikiran tentang
kebudajaan dunia sebagai jang dirumuskan oleh Surat-Kepertjajaan Seniman
Muda itu dipandang dari sudut idealisme anak2 muda jang belum mempunjai
dasar berfikir jang kuat dapatlah kita mengerti, tetapi dalam fikiran kami
kebudajaan dunia itu tidak ada, dan tidak akan pernah ada. Pengertian kebudajaan
dunia itu terlalu luas, dan karenanja terlalu kabur. Kami mengetahui bahwa
kemanusiaan adalah tunggal, tetapi itu tidak berarti bahwa kebudajaanpun adalah
tunggal. Malahan fikiran jang beranggapan bahwa kebudajaan adalah tunggal
pantaslah kita tjurigai, bukan oleh karena kita tidak setudju dengan kebudajaan
jang universel, melainkan karena fikiran seperti itu memungkinkan timbulnja
imprealisme kebudajaan sebagai suatu nafsu untuk meradjai negeri dan bangsa
lain di lapangan kebudajaan.

Tetapi apabila dengan kebudajaan dunia itu jang dimaksud bukan kondisi
objektif, melainkan perdjuangan manusia sebagai totalitas dalam usahanja
mengachiri pertentangan antara manusia dan kemanusiaan, maka kita menyetudjui
adjakan untuk meneruskan kebudajaan dunia itu, karena dengan demikian
kebudajaan dunia itu merupakan “the motive force of history”, dan itu sepenuhnja
sama dengan fikiran kita bahwa dunia itu adalah perdjuangan dari budi nurani
universel dalam memerdekakan setiap manusia dari kungkungan2-nja,
perdjuangan jang memperdjuangkan tuntutan2 Rakjat Indonesia, karena Rakjat di
mana2 dibawah kolong langit ini tidak mau ditindas oleh bangsa2 lain, tidak mau
dieksploitir oleh golongan2 apapun meskipun golongan itu adalah dari bangsanja
sendiri; mereka menuntut kebebasan dari kemiskinan, dan kebebasan dari rasa-
takut, baik jang karena antjaman didalam-negeri, maupun jang karena antjaman
dari luar-negeri; mereka menuntut kebebasan untuk menggerakkan setjara
konstruktif aktivitas sosialnja, untuk mempertinggi kebahagiaan individu dan
kebahagiaan masjarakat; mereka menuntut kebebasan untuk mengeluarkan
pendapat, jaitu menuntut hak2 jang lazimnja dinamakan demokrasi.
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Apabila itulah pengertiannja tentang humanisme universel, maka kami
menerima humanisme universel itu. Tetapi apabila lain halnja maka kami pun
mempunjai sikap jang lain pula terhadap humanisme universel itu. Umpamanja
humanisme universel jang diartikan orang bahwa humanisme universel itu
mengadjarkan orang untuk bersikap “indifferent” terhadap semua aliran (politik),
sehingga dengan humanisme universel orang harus toleran terhadap imprealisme
dan kolonialisme. Kami tetap menarik garis pemisah setjara tegas antaramusuh?2
dan sekutu2 Revolusi, antara musuh2 dan sekutu2 Kebudajaan, tetapi ini tidak
berarti bahwa kami mempunjai sikap sektaris dan chauvinis, karena sikap jang
demikian itu adalah djustru mengaburkan garis pemisah tersebut. Apabila kami
menentang kolonialisme Belanda maka itu tidaklah berarti bahwa kami membentji
setiap orang Belanda, malahan kalau kami membentji kedjahatan jang dilakukan
oleh seseorang maka itu tidaklah berarti bahwa kami membentji orang jang
melakukan kedjahatan itu.

Musuh kami bukanlah manusia, karena kami adalah manusia. Musuh kami
adalah unsur2 jang membelenggu manusia, dan karenannja kami ingin
membebaskan manusia itu dari belenggu2nja. Dalam perlawanan kami terhadap
musuh2 kami itu kami tetap berpegang teguh pada pendirian dan pengertian
bahwa sedjahat2nja manusia namun ia masih tetap memantjarkan sinar-tjahaja
Illahi, sehingga konsekwensi kita ialah bahwa kita harus menjelamatkan sinar-
tjahaja Illahi tersebut.

Maka kepertjajaan jang kami kumandangkan ialah bahwa manusia adalah
machluk jang baik, dan karena itulah maka kami bertjita2 membangunkan suatu
masjarakat jang kuat tjenderung kearah masjarakat manusia jang baik itu. Maka
dengan pendek dapatlah kami mengatakan bahwa penilaian terhadap humanisme
universel sebagai humanisme jang mengaburkan aliran2 politik jang impilkasinja
ialah ko-eksistensi dan toleransi antara nasionalisme dan kolonialisme, adalah
penilaian terhadap humanisme universel pseudo.

MANIFES ini menjatakan dengan tegas2 bahwa dilapangan ideologi tidak
terdapat ko-eksistensi dan toleransi, karena ko-eksistensi dan toleransi itu hanja
terhadap dilapangan hubungan antar-manusia, jaitu semata2 dalam hubungan
sosial sadja. Tetapi di samping itu MANIFES ini dengan tegas2 pula menjatakan
bahwa ketjenderungan naif jang mengaburkan imperialisme dengan imperialis,
kapitalisme dengan kapitalis, komunisme dengan komunis, dsb. mengandung
benih2 fanatisme, chauvinisme dan sektarisme, jang dalam pertumbuhannja nanti
akan mengaburkan pula batas antara kontradiksi antagonis dan kontradiksi non-
antagonis, sehingga semua kontradiksi non-antagonis akan berubah menjadi
kontradiksi antagonis.

Persatuan jang telah kita bangunkan dengan susah-pajah ini hendaklah
tidak digerogoti dari dalam oleh unsur2 negatif seperti fanatisme, chauvinisme
dan sektarisme itu dengan teriakan2 jang menuduh sekutu2nja sendiri sebagai
munafik dan sematjamnja, jang dilapangan kebudajaan teriakan itu berbunji
humanisme universel, karena mentjurigai kegiatan2 nasional kreatif atas dasar
kompleks kurang harga diri dan iri hati semata2.

Djadi disini teranglah sudah posisi kami terhadap masalah humanisme
universel itu. MANIFES ini menampilkan aspirasi2 nasional, jaitu pengerahan2
kepada pembedaan diri ditengah2 masjarakat bangsa2 bagi merealisasi
kehormatan, dignitas, martabat, prestige dan pengaruh, tetapi kami ingin
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mendjaga agar supaja pengarahan2 tersebut tidak menudju kearah kesombongan
nasional dan chauvinisme dalam segala bentuk dan manifestasinja. Adapun
implikasi dari aspirasi2 nasional ini ialah bahwa bangsa Indonesia sebagai suatu
bangsa mempunjai kebebasan untuk mengembangkan kepribadiannja, artinja
bangsa Indonesia dapat terus-menerus menjesuaikan diri dengan perkembangan di
sekitarnja, tetapi tjaranja adalah unik dan dinamik. Untuk dapat mempunjai sifat
dinamik inilah maka bangsa Indonesia sebagai bangsa haruslah mempunjai
kesusastraan sebagai sektor kehidupan kebudajaan jang corollair dalam arti jang
sesungguhnja, jaitu kesusastraan jang sepenuhnja merupakan pantjaran kebebasan
artinja kesusastraan tersebut hendaklah representative, tidak merupakan “fausse
devotion”. Suatu bangsa jang tidak mempunjai kesusastraan pada hakikatnja
bertjermin bangkai karena kesusastraanlah jang merupakan barometer besar-
ketjilnja suatu bangsa.

Tetapi kami tahu bahwa kesusastraan tersebut mempunjai posisi
memimpin, kesusastraan memimpin sesuatu bangsa, namun berbeda dengan
pimpinan politik tok maka kesusastraan tahu bagaimana mengatasi antinomi2 jang
dapat timbul dari aspirasi2 nasional. Nasionalisme Barat dalam abad ke-XIX
terdjerumus ke dalam antinomi2 jang timbul dari aspirasi2 nasional Barat, karena
nasionalisme Barat adalah nasionalisme politik dan bukan nasionalisme
kebudajaan. Berbeda dengan nasionalisme Barat itu jang timbul sebagai
konsekwensi sedjarah dari Revolusi Perantjis jang fatal itu jang symptomnja
tampak dalam antinomi Napoleon jang tak dapat memetjahkan dualisme antara
nasionalisme Perantjis dan universalisme Eropa maka nasionalisme Pantja Sila
adalah nasionalisme kebudajaan.

Memang kami mengakui bahwa Revolusi Indonesia mendapat pengaruh
Revolusi Rusia, tetapi kami melihat muntjulnja persoalan jang sangat menarik,
jaitu apakah Revolusi Indonesia itu mengadakan perlawanan pokok terhadap
Barat sebagai kesatuan kebudajaan ataukah hanja terhadap penjakit2 jang latent
dari nasionalisme Barat sebagai konsekwensi sedjarah Revolusi Perantjis itu di
Eropa, karena sebagai setjara umum Kkita ketahui sekarang kita berhaapan dengan
neo-kolonialisme jang tak lagi menampakkan dominasi politiknja, melainkan
dominasi ekonominja sebagai suatu gedjala kapitalisme Barat? Djika persoalannja
itu adalah jang terachir maka dapatlah kita mengatakan bahwa dengan politik
revolusionair sadja, artinja tanpa kebudajaan revolusionair telah tjukup, dan
politik revolusionair itu nanti akan dapat merupakan “panglima” dengan
pengaruh2nja jang strukturel dan sistematik dibidang kebudajaan. Tetapi
persoalan jang pertama itu kalau tidak dipandang sebagai sumbernja persoalan
terachir, maka tidaklah dapat bangsa Indonesia memetjahkan persoalan2 pokok
Revolusinja, karena bangsa Indonesia tidaklah dapat menerima Barat sebagai
kesatuan kebudajaan itu sebagai konsekwensi logik dari kenjataan bahwa orang
telah meletakkan persoalan jang terachir itu, jakni bahwa Revolusi Indonesia
mengadakan perlawanan pokok terhadap penjakit2 jang latent dari akibat2
Revolusi Prantjis dibenua Eropa sebagai suatu hal jang prinsipiel.

Telah terang sikap kami bahwa kami menjetudjui nilai2 revoluisonair anti
Barat, karena sikap ini menerangkan terlihatnja djalan keluar bangsa Indonesia
dalam memetjahkan persoalan2 pokok Revolusinja. Dengan ini terbukalah tabir
rahasia daimoon dari mythos Promotheus sebagai perdjuangan abadi jang dalam
impikasinja adalah bahwa sedjarah tak akan mengenal kedewasaan politik. Tetapi
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dengan rendah hati atas kesadaran jang sedalam2nja kami menumpahkan suatu
pengharapan bahwa dengan kebudajaan revolusionir kami akan dapat menembus
djalan buntu jang timbul dari tidak demikiannja perspektif oleh politik
revolusionair jang tidak berlandaskan pada kebudajaan revolusionair. ltulah
sebabnja kami tidak akan menempuh djalan dari apa jang dinamakan realisme
sosialis jang langsung merupakan kelandjutan dari konsepsi kultural Josef Stalin.
Dalam tahun2 tiga puluhan dengan berkembangnja Revolusi Rusia kearah
fetisjisme modern, jaitu Stalin seakan2 mengandung suatu kekuatan gaib, maka
kebudajaan Rusia terantjam dengan tjara jang sangat mengerikan. Dengan Stalin
maka metodus kritik sastra adalah deduktif, artinja konsepsinja telah ditetapkan
terlebih dahulu untuk menertibkan kehidupan kesusastraan dan kebudajaan.

Kami tahu bahwa pada hakikatnja dalam setiap karja sastra setjara diam?2
telah terkandung konsepsi kritiknja. Demikianlah umpamanja dalam poesi2
Ankatan 45 telah setjara diam2 terkandung kritik terhadap posisi2 Angkatan 30.
Penertiban jang dilakukan oleh Stalin tidak dilakukan atas kritik sastra itu an sich,
melainkan atas kritik jang setjara diam2 telah terkandung dalam karja sastra itu.
Adapun perbedaan kesusastraan jang belum ditertibkan dengan kesusastraan jang
telah ditertibkan ialah bahwa konsepsi kritik jang dimiliki oleh sastrawannja
masing2 sebagai suatu hal jang wadjar pada kesusastraan jang belum ditertibkan
itu bersifat “unconscious”, sedangkan pada kesusastraan jang telah diterbitkan itu
“conscious”. Dengan demikian setiap sastrawan jang telah ditertibkan setjara
sadar merangkap kritiknja dengan mengawasi dirinja sendiri, tetapi oleh karena
dilihat dari sudut psychologi hal itu sukar dilakukan maka diperlukan kritikus
profesional. Tjiri pokok pada kesusastraan jang telah diterbitkan itu ialah adanja
konsepsi jang sama mengenai Kritik sastra. Tetapi apabila kita memperhatikan
sedjarah Revolusi Rusia kita dapat menarik kesimpulan bahwa dilapangan pers
terhadap kemantepan, sedang dilapangan kesusastraan tidak demikian halnja.
Sebabnja ialah karena pers Sovjet mempunjai funksi propaganda jang merupakan
suara Pemerintahnja, sedangkan kesusastraan jang walaupun djuga mempunjai
funksi propaganda tetapi tidak merupakan suara Pemerintahnja. Tidaklah mudah
membuat poesi jang baik semudah membuat tadjuk rentjana setiap hari. Itulah
sebabnja djiwa objektif sastra tidak selaras dengan realisme sosialis, tetapi apabila
realisme sosialis itu seperti jang dikemukakan oleh Maksim Gorki, maka kita
menerima realisme sosialis itu apabila Gorki mengatakan bahwa sedjarah jang
sesungguhnja dari rakjat pekerdja tak dapat dipeladjari tanpa suatu pengetahuan
tentang dongengan kerakjatan jang setjara terus-menerus dan pasti mentjiptakan
karja2 sastra jang bermutu tinggi seperti Seperti Faust, Petualangan Baron
Munchausen, Gargantun dan Pantagruel, Thyl Eulensiegelnja Coster, dan
Prometheus disiksa karja Shelley, karena dongengan kerakjatan kuna purbakala
itu menjertai sedjarah dengan tak lapuk2nja dan dengan tjaranja jang chas.

Di sini sebenarnja Gorki telah menggaris politik sastra jang berbeda
dengan realisme sosialis ala Stalin, karena Gorki telah menempuh politik sastra
universel. Sesungguhnja politik sastranja itu bersumber dalam kebudajaan tidak
sebagai suatu sector politik, melainkan sebagai induknja kehidupan politik jang
searah dengan garis MANIFES ini. Tetapi dengan terus terang, MANIFES ini
memberikan penilaian2 terhadap Marxisme:

1) Marxisme tidak memahami hakikat sedjarah bahwasnja dari djaman ke
djaman manusia tetap sama, jaitu bahwa pimpinan dapat menerima
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bentuk?2 lain, tetapi pimpinannja itu harus ada dan djuga datangnja dari
golongan?2 jang sempat menikmati chazanah sosial dan menguasai alat2
untuk dapat memperoleh chazanah sosial itu.

2) Marxisme tidak memahami bahwa golongan2 rohaniawan dan feodal
sebagai akibat Revolusi jang didjalankan oleh burdjuasi mengalami
keruntuhan, tetapi keruntuhan itu bersifat menjeluruh dalam struktur
masjarakatnya, di mana golongan budak2 jang kemudian melalui
pengalaman politik kemudian berubah mendjadi kelas proletariat itu
termasuk tak terketjuali, sehingga dilihat setjara konservatif semua
unsur dari masjarakat feodal jang diruntuhkan itu menderita akibat jang
sama.

3) Marxisme tidak memahami bahwa dalam Revolusi Perantjis itu
sebenarnja jang prinsipiel adalah pengambil-alihan pimpinan dari
tangan golongan feodal oleh burdjuasi ke tangan burdjuasi.

4) Marxisme tidak memahami bahwa kata2 mereka sendiri: “Sebagai
ganti dari masjarakat burdjuis jang lama dengan kelas2nja serta
antagonisme2 kelasnja kita akan mempunjai suatu persekutuan hidup,
di mana perkembangan bebas dari setiap orang mendjadi sjarat bagi
perkembangan bebas dari setiap orang mendjadi sjarat bagi
perkembangan bebas dari semuanja”, itu tetap tidak mengubah manusia
jang mutlak memerlukan pimpinan. Dan-

5) Marxisme tidak memahami bahwa diktatur proletariat itu tidak ada dan
tidak akan ada, melainkan jang mungkin adalah diktatur pemimpin
proletariat itu.

Atas dasar inilah maka kami ingin memperdjuangkan suatu kondisi,
dimana buruh tidak mengabdi kepada madjikan, melainkan setiap kita, baik buruh
maupun madjikan, mengabdikan dirinja kepada rakjat seluruhnja. Inilah jang kami
namakan pengabdian kreatif, dengan mana guru mengabdi kepada murid, tetapi
simurid bukan madjikannja, sastrawan mengabdi kepada pembatjanja, tetapi si
pembatjanja bukan madjikannja, dsb. Jang penting ialah bahwa kepemimpinan
dan pimpinan itu sanggup memerintah dengan perspektif2nja. Karena itu kami
menyetudjui Pidato Re-So-Pim (1962) bahwa Revolusi mutlak memerlukan
pimpinan. Memang, pada hakikatnja dalam rivalitas antara kaum madjikan dan
kaum buruh dalam djaman liberal dahulu masalah pokoknja bukanlah pertama?2
perbaikan nasib kaum buruh, melainkan pengakuan status sosial jang baru dari
kaum buruh itu serta pengakuan keharusan dan kemungkinan hubungan2 sosial
jang baru. Menjisihkan faktor pimpinan itu dengan akibat2nja jang luas itulah
jang pada hakikatnja merupakan sebab2 penjelewengan jang terdjadi dalam
berbagai Revolusi umpamanja Revolusi Perantjis jang fatal itu. Berhubung
dengan itu sekali lagi kami mengulangi peringatan kami agar supaja golongan
politisi djangan bermain api.

1. POLITISI DAN ESTETISI

Berdasarkan fenomena2 sedjarah maka seorang ahli sedjarah mengatakan
bahwa kebudajaan dari suatu periode adalah senantiasa kebudajaan dari kelas jang
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berkuasa. Akan tetapi sedjarah djuga mengadjarkan kepada kami bahwa djustru
karena tidak termasuk kedalam kelas jang berkuasa mereka berhasil membentuk
kekuatan baru. Dan politik sebagai kekuatan baru jang terbentuk ditengah2
penindasan kekuatan lama merupakan faktor positif jang menentukan
perkembangan kebudajaan dan kesenian. Selandjutnja sedjarah mengadjarkan
kepada kami bahwa setelah kekuatan jang dibentuk oleh burdjuasi revolusionair
mendjadi sempurna maka élan kepengarangannja jang menjala2 semasa
pembentukan kekuatan itu ditengah2 penindasan monarki mutlak tidak terdapat
lagi, malahan sebaliknja kekuatan politik jang sempurna itu merintangi
perkembangan kebudajaan dan kesenian. Penindasan baru jang dilakukan oleh
kelas baru ini dibidang sastra telah menjebabkan kekuatan baru dengan lahirnja
Angkatan 1830 jang mula2 dipimpin oleh Victor Hugo dan kemudian
dilandjutkan oleh Theophile Gautier.

Maka dapatlah kami mengambil kesimpulan bahwa faham politik diatas
estetik jang merumuskan bahwa politik adalah primair dan estetik sekondair
dilihat dari sudut kebudajaan dan kesenian adalah suatu utopia jang djikalau
hendak dilaksanakan dengan djujur akan memupuk dan menghasilkan perasaan2
keketjewaan dan jang djikalau hendak dilaksanakan dengan tidak djujur akan
dapat merupakan tipu-muslihat kaum politis jang ambisius.

Sebagai realis kami tidak mungkin menerima setiap bentuk utopia karena
kami menjadari bahwa dunia ini bukan surga. Karena berfikir setjara dialektik
maka kami mengakui Kkenjataan2 bahwa lingkungan sosial kami senantiasa
mengandung masalah2, dan setiap tantangan jang kami djawab akan
menimbulkan tangan baru. Oleh karena itu kami tidak pernah berfikir tentang
suatu djaman, dimana tak ada masalah lagi, karena setiap fikiran jang demikian itu
adalah “idealis” dan karenanja tidak ilmiah. Pekerdjaan seorang pengarang
senantiasa harus dilakukan ditengah2 dunia jang penuh dengan kedjahatan, analog
dengan pekerdjaan seorang dokter jang senantiasa harus dilakukan ditengah?2
dunia jang penuh dengan penjakit2. Apabila dunia ini sudah sempurna tidak perlu
lagi adanja pengarang dan meskipun dunia ini dapat mendekati kesempurnaanja
namun dunia tidak akan sempurna. Oleh karena itu faham jang merumuskan
bahwa politik adalah primair dan estetik adalah sekondair tidak memahami
realisme karena apabila kekuatan politik telah mendjadi sempurna tidak perlu lagi
kesusastraan, tidak perlu lagi estetika. Umpamanja pada suatu ketika kekuatan
politik jag kita bentuk itu telah mendjadi sempurna maka masalah apakah jang
akan dibahas oleh kesusastraan revolusionair jang sebagai estetik murni baru
mulai setelah itu? Tidak lebih dan tidak kurang daripada masalah jang dibahas
oleh kaum esteet, jaitu mereka jang mempunjai faham estetik diatas politik,
sehingga bersifat burdjuis.

Dengan demikian djelaslah adanja djalinan doktrinair antara kedua faham
kesusastraan itu jang kedua2nja berdiri diluar djalan berfikir dialektik. MANIFES
ini ingin menjingkapkan tabir rahasia dari kedua faham kesusastraan jang
terhadap fenomena2 literari berpegang pada “to know about” dan tidak pada “to
know how”. Kaum esteet jang bersembojan “Estetik diatas politik™ pada waktu ini
merupakan sisa2 belaka dari alam liberal jang mengira bahwa kekuatan politik
jang dibentuk oleh liberalisme dalam penindasan monarki mutlak dahulu kini
telah merupakan suatu kekuatan jang sempurna, dan karena dalam tanggapan dan
perasaan mereka telah mengira aman, maka mereka itu telah atjuh tak atjuh
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dengan politik, sehingga mereka merumuskan sembojannja itu. Malangnja ialah
bahwa mereka itu tidak mengetahui bahwa sandaran politik mereka jang
sesungguhnja telah menimbulkan suatu pembentukan kekuatan baru, jaitu
kekuatan proletariat revolusionair. Teranglah bahwa kaum esteet itu tidak
merealisasi diri mereka bahwa manusia adalah homo politicus dalam arti bawa ia
harus hidup dalam suatu ikatan sosial, dan karenanja harus senantiasa melaraskan
dirinja dengan lingkungan sosialnja itu. Dengan berpegang setjara berkepala batu
pada estetisme mereka akan kehilangan elan revolusionair dan seluruh
“keindahan” jang mereka tjiptakan hanjalah meratjuni belaka dengan
menimbulkan ikatan palsu jang mendjalinkan manusia dengan lingkungan
sosialnja, tetapi djustru oleh adanja ikatan itu manusia merasa terisolasi dari
lingkungan sosialnja. Thomas Mann menamakan “keindahan” kaum esteet itu
sebagai imperialisme estetika. Dilain fihak walaupun kelihatannja faham politik
diatas estetik itu beda dengan faham estetik diatas politik namun pada hakikatnja
adalah sama, jaitu djika dilihat dari sudut struktur mentalnja, karena proletariat
revolusionair pertjaja betul bahwa pada suatu ketika kekuatan politik jang mereka
bentuk itu akan mendjadi sempurna, dan berlandaskan pada kesempurnaan
kekuatan politik tersebut maka pengarang2 dan seniman2 mereka akan
mentjiptakan “keindahan2” berdasarkan pola2 neo-estetisme.

Tidaklah berlebih2an kiranja apabila kami mengambil kesimpulan bahwa
faham politik diatas estetik itu tidak memberikan tempat kepada estetik sebelum
pembentukan kekuatan politik mendjadi sempurna, sehingga selama djangka
waktu pembuatan kekuatan politik itu tak ada persoalan tentang estetik,
sedangkan faham estetik diatas politik dapat didjalankan apabila mendapat
sandaran kekuatan politik jang sempurna pula.

Maka kami dapat menarik kesimpulan selandjutnya bahwa kedua faham
kesusastraan tersebut mengandung kontradiksi2. Berbeda dengan itu adalah faham
kami, jaitu faham jang tidak mengurbankan estetik bagi politik, karena
pengurbanan tersebut menundjukan tidak adanja dinamika; dan dalam hal tidak
adanja dinamika maka funksi estetik murni adalah suatu imperialisme estetika.
Dalam kondisi ini maka transformasi revolusionair dari Negara kapitalis kearah
negara sosialis tidak akan mengubah pula setjara revolusionair kondisi2
kulturalnja. Berlawanan dengan itu kami menghendaki perubahan kondisi2
kultural itu setjara revolusionair menudju kearah masjarakat sosialis Pantja Sila.

Menurut kejakinan kami maka masjarakat sosialis Pantja Sila jang kami
perdjuangkan setjara kultural-revolusionair itu adalah suatu keharusan sedjarah
jang tak dapat dihindarkan oleh siapapun, tetapi terutama oleh kami sendiri,
sehingga tidak bisa lain jang dapat kami perbuat daripada mengumumkan
kelahiran ANGKATAN PERLAWANAN NASIONAL ditengah penghianatan
Ankatan 50-an jang tak bertanggung djawab itu.

Demikianlah MANIFES ini diumumkan kepada Rakjat Indonesia dengan
terus terang dan dengan hati terbuka jang diinsafi oleh rasa rendah hati.

Djakarta, 17 Agustus 1963
Wiratmo Soekito

Goenawan Mohamad
Bokor Hutasuhut
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Lampiran

MANIFES KEBUDAJAAN

- Kami para seniman dan tjendekiawan Indonesia dengan ini
mengumumkan sebuah Manifes Kebudajaan, jang menjatakan pendirian,
tjita-tjita dan politik kebudajaan Nasional kami.

- Bagi kami kebudajaan adalah perdjoangan untuk menjempurnakan kondisi
hidup manusia. Kami tidak mengutamakan salah satu sektor kebudajaan
diatas sektor kebudajaan jang lain. Sektor-sektor berdjoang bersama-sama
untuk tudjuan kebudayaan ini sesuai dengan kodratnja.

- Dalam melaksanakan kebudajaan Nasional kami berusaha mentjipta
dengan kesungguhan jang sedjujur-djudjurnja sebagai perdjoangan untuk
mempertahankan dan mengembangkan martabat diri kami sebagai bangsa
Indonesia ditengah-tengah masjarakat bangsa-bangsa.

- Pantjasila adalah falsafah kebudajaan kami.

Djakarta, 17 Agustus 1963

H. B. Jassin

Trisno Sumardjo
Wiratmo Soekito
Zaini

Bokor Hutasuhut
Goenawan Mohamad
Bastari Asnin

Bur Rasuanto

Soe Hok Djin

D. S. Moeljanto

Ras Siregar

Hartojo Andangdjaja
Sjahwil

Djufri Tanissan
Bionsar Sitompul
Taufik A. G. Ismail
Gerson Poyk

M. Saribi

Poernawan Tjondronegoro
Ekana Siswojo
Nashar

Boen S. Oemarjati
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PENDJELASAN MANIFES KEBUDAJAAN

I. Pantjasila sebagai falsafah Kebuajaan

Dalam pengertian kami jang bersumber dalam hikmah Pantjasila
kebudajaan bukanlah kondisi objektif, apalagi hasil sebagai barang mati.

Dalam pengertian kami kebudajaan adalah perdjoangan manusia sebagai
totalitas dalam menjempurnakan kondisi-kondisi hidupnja. Kebudajaan Nasional
bukanlah semata-mata ditandai oleh “watak nasional” melainkan merupakan
perdjoangan Nasional dari suatu bangsa sebagai totalitas dalam menjempurnakan
kondisi-kondisi- hidup nasionalnja. Predikat kebudajaan adalah perdjoangan
dengan membawa konsekwensi-konsekwensi jang mutlak dari sektor-sektornja.

Sepenuhnja pengertian kami tentang kebudajaan seirama dengan Pantjasila
karena Pantjasila adalah sumbernja, sebagai mana BUNG KARNO mengatakan:

“Maka dari itu djikalau bangsa Indonesia ingin supaja Pantjasila jang saja
usulkan itu mendjadi suatu realiteit, jakni djika kami ingin hidup mendjadi satu
bangsa, satu nasionaliteit jang merdeka, jang penuh dengan perikemanusiaan,
ingin hidup diatas dasar permusjawaratan, ingin hidup sempurna dengan sociale
rechtvaardigheid, ingin hidup sedjahtera dan aman, dengan ke-Tuhanan jang luas
dan sempurna, djanganlah lupa akan sjarat untuk menjelenggarakannja, ialah
perdjoangan, perdjoangan dan sekali lagi perdjoangan”. (Lih. Bagian Ill: Literatur
Pantjasila).

Maka pengertian Kebudajaan Nasional adalah perdjoangan untuk
memperkembangkan dan mempertahankan martabat kami sebagai bangsa
Indonesia ditengah-tengah masjarakat bangsa-bangsa. Djika kepribadian Nasional
jang merupakan implikasi dari Kebudajaan Nasional kita adalah apa jang oleh
Presiden Soekarno dirumuskan sebagai “Freedom to be free”. Maka Kebudajaan
Nasional kita digerakkan oleh suatu Kepribadian Nasional jang membebaskan-diri
dari penguasaan (tjampurtangan) asing, tetapi bukan untuk mengasingkan diri dari
masjarakat bangsa-bangsa, melainkan djustru untuk menjatukan diri dengan
masjarakat bangsa-bangsa itu setjara bebas dan dinamik sebagai persjaratan-
persjaratan jang tidak dapat ditawar bagi perkembangan jang pesat dari
Kepribadian dan Kebudajaan Nasional kita jang pandangan-dunianja bersumber
pada PANTJASILA.

Kami ingin membuktikan bahwa sebagai falsafah demokrasi Pantjasila
menolak sembojan “The End Justifies The Means” (tudjuan menghalalkan tjara),
sehingga sebagai falsafah demokrasi Pantjasila adalah humanisme kulturil jang
pengedjawantahannja harus kami perdjoangkan dalam setiap sektor kehidupan
manusia, sembojan a-kulturil “The End Justifies The Means” tersebut jang tidak
mengakui perbedaan antara tudjuan dengan tjara, mengakibatkan orang menudju
tudjuan dengan menjisihkan pentingnja tjara mentjapai tudjuan itu.

Demikinalah umpamanja di bidang pentjiptaan karja-karja kesenian
dimana orang lebih mementingkan aspek propagandanja daripada aspek
kesusastraannja, adalah tjontoh pelaksanaan dari sembojan “The End Justifies and
The Means”—apabila orang mengemukakan apa jang bukan kesusastraan sebagai
kesusastraan, apa jang bukan kesenian sebagai kesenian, apa jang bukan ilmu
pengetahuan sebagai ilmu pengetahuan dsb.
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Perkosaan seperti itu bukanlah tjara insanijah, melainkan tjara alamiah.
Perkosaan adalah mentah sedang pentjiptaan karja mengalahkan kementahan dgn
tjara manusia untuk mentjiptakan dunia jang damai, dimana dapat dilakukan
pendidikan jang paling sempurna. Kesenian sebagai penjtiptaan karja manusia
akan abadi hanja apabila bukan sadja tudjuan adalah kemanusiaan, tetapi djuga
tjaranja adalah kemanusiaan, dan itulah implikasi jang paling hakiki dari
Pantjasila sebagai falsafah demokrasi jg kami perdjoangkan setjara prinsipiil.

Adapun bahaja bagi kebudajaan jang paling mengantjam datangnja dari
wilayahnja sendiri, tetapi jang terang ialah bahwa sumber pokok dari bahaja
tersebut terletak dalam ketjenderungan? fetisj sebagai ketjenderungan non-kreatif.
Adapun ketjenderungan tersebut manifestasinja tidak hanja dalam pendewaan,
melainkan terdapat djuga dalam pensetanan sebagai umpamanja kami kenal dalam
wilajah kesenian. Sebagaimana fetisj2 itu bermatjam-matjam, demikian pulalah
kesenian fetisj. Sebagaimana terdapat fetisjisme dari djiwa-pelindung disamping
fetisjisme dari djiwa pendendam, demikianlah terdapat kesenian jang mengabdi
kepada djiwa-pelindung dengan memberikan sandjungan-sandjungan setjara
berlebih-lebihan pula. Tidak djarang terdjadi bahwa kedua matjam kesenian fetisj
itu mempunjai pretense “kesenian revolusioner”, tetapi dalam hal jang demikian
maka kesenian fetisj itu kita namakan kesenian dengan pengabdian palsu.

Kesenian kreatif, berlawanan dengan kesenian fetisj, tidak mentjari
sumbernja dalam fetisj2, melainkan dalam dirinja sendiri, sehingga dengan ini
kami menolak fatalisme dalam segala bentuk dan manifestasinja. Kesenian kreatif
jang kami perdjoangkan dengan menjokong Revolusi tidaklah bersumber dalam
fetisjisme dari djiwa pelindung, sebaliknja dengan mengeritik penjelewengan2
dari Revolusi tidaklah pula bersumber dalam fetisjisme dari djiwa pendendam.
Kami tidak memperdewakan Revolusi karena kami tidak mempunjai pengabdian
palsu; sebaliknja kamipun tidak mempersetankan Revolusi karena kami tidak pula
mempunjai pengabdian palsu. Tetapi kami adalah revolusionair.

Kami tidak lebih dari manusia lainnja, direntjanakan namun
merentjanakan, ditjiptakan namun mentjiptakan. Itu sadja dan tidak mempunjai
pretensi apa-apa. Kamipun tidak akan merasa takut kepada kegagalan-kegagalan
kami sendiri, karena kegagalan-kegagalan itu bukanlah achir perdjuangan hidup
kami.

I1. Kepribadian dan Kebudayaan

Dalam dunia kesenian Indonesia dikenal istilah “humanisme universil”.
Tafsiran kami mengenai istilah itu adalah sebagai berikut:

Apabila dengan istilah “humanisme universil” dimaksudkan pengaburan
kontradiksi antagonis, kontradiksi antara kawan dengan lawan, maka kami akan
menolak “humanisme universil” itu. Misalnja semana jang dilakukan oleh Nica
dahulu, dimana diulurkan kerdjasama kebudajaan disatu fihak, tetapi dilakukan
aksi militer dilain fihak.

Sebaliknja kami menerima “humanisme universil” apabila dimaksudkan
bahwa kebudajaan dan kesenian itu bukanlah semata-mata nasional, tetapi djuga
menghajati nilai-nilai eternal.
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Apabila dengan kebudajaan universil itu jang dimaksudkan bukan kondisi
objektif, melainkan perdjoangan manusia sebagai totalitas dalam usahanja
mengachiri pertentangan antara manusia dan kemanusiaan maka kami menjetudjui
adjakan untuk meneruskan kebudajaan universil itu, karena dengan demikian
kebudajaan universil itu merupakan “kekuatan jang menggerakkan sedjarah”, dan
itu sepenuhnja sama dengan pikiran kami bahwa kebudajaan universil itu adalah
perdjuangan dari budi nurani universil dalam memerdekakan setiap manusia dari
rantai-rantai belenggunja, perdjoangan jang memperdjoangkan tuntutan-tuntutan
Rakjat Indonesia, karena rakjat dimana-mana dibawah kolong langit itu tidak mau
ditindas oleh bangsa-bangsa lain, tidak mau diekspolit oleh golongan2 apapun,
meskipun golongan itu adalah bangsanja sendiri mereka menuntut kebebasan dari
kemiskinan dan kebebasan dari rasa-takut, baik jang karena antjaman didalam-
negeri maupun jang karena antjaman dari luar-negeri; mereka menuntut
kebebasan untuk menggerakkan setjara konstruktif aktivitas sosialnja, untuk
mempertinggi  kebahagiaan individu dan kebahagiaan masjarakat; mereka
menuntut kebebasan untuk mengeluarkan pendapat, jaitu menuntut hak-hak jang
lazimnja dinamakan demokrasi. (Lih. Bagian I11: Literatur Pantjasila).

Djadi “humanisme universil” djanganlah menjebabkan orang bersikap
“indeferen” (atjuh tak atjuh) terhadap semua aliran (politik) sehingga dengan
“humanisme universil” orang harus toleran terhadap imperialisme dan
kolonialisme. Kami tetap menarik garis pemisah setjara tegas antara musuh2 dan
sekutu2 Revolusi, antara musuh2 dan sekutu2 Kebudajaan, tetapi ini tidak berarti
bahwa kami mempunjai sikap sektaris dan chauvinis, karena sikap jang demikian
itu adalah djustru mengaburkan garis pemisah tersebut.

Musuh kami bukanlah manusia, karena kami adalah anak manusia. Musuh
kami adalah unsur-unsur jang membelenggu manusia, dan karenanja kami ingin
membebaskan manusia itu dari rantai-rantai belenggunja. Dalam perlawanan kami
terhadap musuh-musuh kami itu kami tetap berpegang teguh pada pendirian dan
pengertian bahwa sedjahat-djahatnja manusia namun ia masih tetap memantjarkan
sinar-tjahaja Illahi, sehingga konsekwensi Kkita ialah bahwa kita harus
menjelamatkan sinar-tjahaja Illahi tersebut.

Maka kepertjajaan jang kami kumandangkan ialah bahwa manusia adalah
machluk jang baik, dan karena itulah kami bertjita2 membangunkan suatu
masjarakat jang kuat tjenderung kearah masjarakat manusia jang baik itu, sesuai
dengan garis-garis sosialisme Indonesia.

Dengan begitu teranglah sudah posisi kami terhadap masalah “humanisme
universal”. Kami menampilkan aspirasi-aspirasi nasional, jaitu pengarahan2
kepada pembedaan diri ditengah-tengah masjarakat se-bangsa, bagi merealisasi
kehormatan, martabat (dignitas), prestige dan pengaruh, tetapi kami ingin
mendjaga agar supaja pengarahan2 tersebut tidak menudju ke arah kesombongan
nasional dan chauvinisme dalam segala bentuk dan manifestasinja. Adapun
implikasi dari aspirasi-aspirasi nasional ini ialah bahwa bangsa Indonesia sebagai
suatu bangsa mempunjai kebebasan untuk mengembangkan kepribadiannja,
artinja bangsa Indonesia dapat terus-menerus menjesuaikan diri dengan
perkembangan disekitarnja, tetapi tjaranja adalah unik dan dinamik. Untuk dapat
mempunjai sifat dinamik inilah maka bangsa Indonesia sebagai bangsa harus
mempunjai kesenian sebagai sektor kehidupan kebudajaan, jaitu kesenian jang
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sepenuh-penuhnja merupakan pantjaran kebebasan, kesungguh-sungguhan jang
sedjujur-djujurnja.

I11. Politisi dan Estetisi

Dalam dunia kesenian Indonesia djuga dikenal istilah “realisme-sosialis”.
Menurut sedjarahnja, penafsiran tentang realisme-sosialis itu ada dua matjam:

Jang pertama: Realisme sosialis langsung merupakan kelandjutan dari
konsepsi kulturil Jose Stalin. Dalam tahun-tahun 30an dengan berkembangnja
fetisjisme modern dengan Stalin sebagai suatu fetisj, barang pudjaan jang seakan-
akan mengandung suatu kekuatan gaib, maka kebudajaan Rusia terantjam dengan
amat mengerikan. Dengan Stalin maka metode kritik seni adalah deduktif, artinja
konsepsinja telah ditetapkan lebih dahulu untuk “menertibkan” kehidupan
kesenian dan kebudajaan. Tjiri pokok pada kesenian, jang telah “ditertibkan” itu
ialah adanja konsepsi jang sama dan sektaris mengenai Kritik seni. Itulah sebabnja
maka djiwa objektif jang berpangkal pada budi-nurani universil tidak selaras
dengan realisme sosialis, sehingga kami menolak realisme sosialis dalam
pengertian itu, dimana dasarnja ialah faham politik diatas estetik.

Jang kedua: Realisme sosialisme menurut kesimpulan kami djalan pikiran
Maxim Gorki, jang dipandang sebagai otak dari realis sosialis itu, ialah bahwa
sedjarah jang sesungguhnja dari rakjat pekerdja tak dapat dipeladjari tanpa suatu
pengetahuan tentang dongengan kerakjatan jang setjara terus-menerus dan pasti
mentjiptakan karja sastra jang bermutu tinggi seperti Faust, Petualangan Bar VVon
Munchhausen, Gargantua dan Pantagruel. Thyl Eulensplegelnja Coster, dan
Promotheus Disiksa karja Shelley, karena dongengan kerajaan kuna purbakala itu
menjertai sedjarah dengan tak lapuk-lapuknja dan dengan tjara jang chas.

Disitu sebenarnja Gorki telah menggariskan politik sastra jang berbeda
dengan realisme sosialis ala Stalin, karena pada hakikatnja Gorki telah menempuh
politik sastra universil. Sesungguhnja politik sastranja itu bersumber dalam
kebudajaan tidak sebagai suatu sektor politik, melainkan sebagai induknja
kehidupan politik jang searah dengan garis Manifes ini.

Berdasarkan fenomena2 sedjarah maka seorang ahli sedjarah mengatakan
bahwa kebudajaan dari suatu periode adalah senantiasa kebudajaan dari kelas jang
berkuasa. Akan tetapi sedjarah djuga mengadjarkan bahwa djustru karena tidak
termasuk kedalam kelas jang berkuasa mereka berhasil membentuk kekuatan
baru. Dan politik sebagai kekuatan baru jang terbentuk ditengah-tengah
penindasan kekuatan lama merupakan faktor positif jang menentukan
perkembangan kebudajaan dan kesenian. Sebagaimana terdjadi di Perantjis
sedjarah mengadjarkan bahwa kekuatan jang dibentuk oleh bordjuasi revolusioner
adalah kekuatan jang menentukan dalam melawan penindasan monarki mutlak.
Tetapi sajang, bahwa elan kreativitas jang menjala-jala bersama-sama kekuatan
baru itu mendjadi sempurna. Bahkan kekuatan politik jang sempurna itu
merintangi kebudajaan dan kesenian. Penindasan baru jang dilakukan oleh kelas
baru itu dibidang kesenian dan kesusastraan chususnja telah menjebabkan
timbulnja suatu kekuatan baru dengan lahirnja Angkatan 1830 jang mula-mula
dipelopori Victor Hugo dan kemudian dilandjutkan oleh Theophile Gautier.
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Maka dapatlah kami mengambil kesimpulan bahwa faham politik diatas
estetik jang merumuskan bahwa politik adalah primer dan estet adalah sekunder,
dilihat dari sudut kebudajaan dan kesenian adalah suatu utopia. Sebab paham itu
djikalau dilaksanakan dengan djujur hanja akan memupuk dan menghasilkan
perasaan-perasaan keketjewaan, dan djikalau hendak dilaksanakan dengan tidak
djujur akan dapat merupakan tipu-muslihat kaum politis jang ambisius.

Sebagai realis kami tidak mungkin menerima setiap bentuk utopia karena
kami menjadari bahwa dunia ini bukan sorga. Karena berfikir setjara dialektik
maka kami mengakui kenjataan-kenjataan bahwa lingkungan sosial kami
senantiasa mengandung masalah-masalah, dan setiap tantangan jang kami djawab
akan menimbulkan tantangan-tantangan baru. Oleh karena itu kami tidak pernah
berfikir tentang suatu djaman, dimana tak ada masalah lagi, karena setiap fikiran
jang demikian itu adalah “idealis” dan karenanja tidak ilmiah. Pekerdjaan seorang
pengarang senantiasa harus dilakukan ditengah-tengah dunia jang penuh dengan
masalah-masalah, analog dengan pekerdjaan seorang dokter jang senantiasa harus
dilakukan ditengah-tengah dunia jang penuh dengan penjakit-penjakit. Apabila
dunia ini sudah sempurna tidak perlu lagi adanja seniman. Oleh karena itu faham
jang merumuskan bahwa politik adalah primer dan estetik adalah sekunder tidak
memahami realisme karena apabila kekuatan politik telah mendjadi sempurna
tidak perlu lagi kesenian, tidak perlu lagi estetika. Seandainja pada suatu ketika
kekuatan politik jang dibentuk itu telah mendjadi sempurna, maka masalah
apakah jang akan dibahas oleh kesenian revolusionair jang sebagai estetik murni
baru mulai setelah itu? Tidak lebih dan tidak kurang daripada masalah jang
dibahas oleh kaum estet, jaitu mereka jang mempunjai faham estetik diatas
politik, sehingga bersifat bordjuis.

Tidaklah berlebih-lebihan kiranja apabila kami mengambil kesimpulan
bahwa faham politik diatas estetik itu tidak memberikan tempat kepada estetik
sebelum pembentukan kekuatan politik mendjadi sempurna, sehingga selama
djangka waktu pembuatan kekuatan politik itu tak ada persoalan tentang estetik,
sedangkan faham estetik diatas politik hanja dapat dilaksanakan apabila mendapat
sandaran kekuatan politik jang sempurna pula.

Maka kami dapat menarik kesimpulan selandjutnya, bahwa kedua faham
kesenian tersebut mengandung kontradiksi-kontradiksi. Berbeda dengan itu
adalah faham kami, jaitu faham jang tidak mengorbankan politik dan estetik,
tetapi  sebaliknja, tidak pula mengorbankan estetik bagi politik, karena
pengorbanan tersebut tidak menundjukan ada adanja dinamika, dan didalam hal
tidak adanja dinamika maka fungsi estetik murni adalah suatu imperialisme
estetik. Dalam kondisi ini maka transformasi revolusioner dari negara kapitalis
kearah negara sosialis tidak akan mengubah pula setjara revolusioner kondisi-
kondisi kulturilnja. Berlawanan dengan itu kami menghendaki perobahan kondisi-
kondisi kulturil itu setjara revolusioner menudju kearah masjarakat sosialis
Pantjasila.

Menurut kejakinan kami maka masjarakat sosialis Pantjasila jang kami
perdjoangkan setjara kulturil-revolusioner itu adalah suatu keharusan sedjarah
jang tak dapat dihindarkan oleh siapapun, tetapi terutama oleh kami sendiri.

Demikianlah pendjelasan Manifes ini diumumkan.
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